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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur sebesar-besarnya kehadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa karena atas semua berkat, rahmat dan
hidayahNya Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun
2016 dapat disusun dan diterbitkan.
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Profil Kesehatan merupakan salah satu produk dari
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i X system informasi kesehatan yang diterbitkan secara berkala
—% ;S setiap tahunnya, guna memberikan data dan informasi

kesehatan tentang berbagai kegiatan dan pencapaian program
pembangunan kesehatan yang telah ditetapkan dan telah dilaksanakan ,juga membantu
penentu kebijakan untuk menentukan langkah dalam penyusunan perencanaan kesehatan
untuk tahun berikutnya. Data dan Informasi dalam profil kesehatan ini berdasarkan hasil kajian
dan pengelolaan data saat pertemuan validasi program profil kesehatan bulan April 2016 di
Lingkup Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Dalam proses penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur ini ,telah banyak
pihak yang telah membantu dalam pengumpulan data dan analisisnya terutama bidang dan
seksi dalam Lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur, Rumah Sakit Umum
Pemerintah dan lintas sektor terkait di Kabupaten Flores Timur. Oleh karena itu pada
kesempatan ini, kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya pada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016.

Untuk meningkatkan mutu penyajian Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur
berikutnya, kami sangat mengharapkan sumbang saran, tanggapan peran dari semua pihak
terkait sebagai sumber data, utamanya para pengelola program pembangunan kesehatan di
semua tingkatan adimistrasi, sehingga dapat digunakan untuk perbaikan penyusunan profil
kearah yang lebih baik pada periode berikutnya.

Semoga profil kesehatan ini dapat dipergunakan sebagai salah satu sumber informasi
untuk mencapai tujuan yakni masyarakat Flores Timur yang sehat dan sejahtera. Mari sehati
sesuara membangun Kabupaten Flores Timur kearah lebih baik pada umumnya dan bidang

kesehatan pada khususnya.
/

Larantuka Me| 2017

/Plt. Kepal 3 Dinas Kesehata

Anton Tonce Matutina,BA,SH
Pembina-Utama Madya
NIP. 19581019 197802 1 002
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BABI
PENDAHULUAN

Pembangunan Kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadarankemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang
optimal sehingga dapat hidup sehat secara sosial dan ekonomi.

Demi mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat maka upaya
kesehatan diselengggarakan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara
terpadu dan dengan mengutamakan pendekatan : Peningkatan kesehatan (promotif),
pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), serta pemulihan kesehatan
(Rehabilitatif). Dalam konteks ini maka perlu dilaksanakan secara terintegrasi dan
berkesinambungan dengan mengedepankan nilai-nilai pembangunan kesehatan ; a) Berpihak
pada rakyat; b) Bertindak cepat dan tepat; c) Integritas tinggi ; d) Transparansi dan
Akuntabilitas; e) Kemitraan atau sinergisme diantara para pelaku pembangunan kesehatan.

Data dan Informasi merupakan salah satu komponen krusial dalam pembangunan
kesehatan yang berperan pada tahap perencanaan sebelum pengambilan keputusan.Salah
satu sarana yang dapat digunakan untuk melaporkan hasil pemantauan terhadap pencapaian
Pembangunan Kesehatan adalah Profil Kesehatan. Dalam tahap penertiban Profil Kesehatan
selalu dilakukan berbagai upaya perbaikan baik segi materi, data/informasi, analisis, maupun
bentuk tampilan fisiknya, sesuai masukan dari para pengelola program di lingkup Dinas
Kesehatan. '

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan secara umum
mengamanatkan bahwa setiap orang berhak atas informasi dan edukasi tentang kesehatan
yang seimbang dan bertanggung jawab. Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan diterbitkannya
Profil Kesehatan Tahun 2016 adalah dalam rangka menyediakan sarana untuk kebutuhan
manajemen (perencanaan, pelaksanaan, pemantauan serta evaluasi) pembangunan
kesehatan, pengambilan keputusan serta sebagai salah satu rujukan data dan informasi.

Profil Kesehatan Tahun 2016 sebagai media publikasi data dan informasi kesehatan
terus melakukan perbaikan dan pembenahan sehingga dapat menyajikan data dan informasi
yang lebih berkualitas, valid dan konsisten.

Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 ini terdiri dari 6 (enam) bab,
yaitu:

Bab | : Pendahuluan

Bab ini menyajikan tentang maksud dan tujuan diterbitkan Profil Kesehatan Kabupaten Flores
Timur Tahun 2016 dan sistematika penyajiannnya.

e T —————
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Bab Il : Gambaran Umum dan Penduduk Kabupaten Flores Timur

Bab ini menyajikan gambaran umum Kabupaten Flores Timur, selain menggambarkan letak
geografis, administrative, informasi umum lainnya. Bab ini juga mengulas faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesehatan, misalnya kependudukan, kondisi ekonomi, dan lainnya.

Bab Ill : Situas| Derajat Kesehatan

Bab ini berisi uraian tentang indikator keberhasilan pembangunan kesehatan pada Tahun 2016
yang mencakup angka kematian, angka kesakitan, dan status gizi.

Bab IV : Situasi Upaya Kesehatan

Bab ini berisi tentang upaya-upaya kesehatan yang telah dlaksanakan oleh bidang kesehatan
selama Tahun 2016 yang menggambarkan tingkat pencapaian program pembangunan
kesehatan.Gambaran tentang upaya kesehatan meliputi cakupan pelayanan kesehatan dasar,
pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang,akses dan mutu pelayanan kesehatan,
pemberantasan penyakit menular, pembinaan kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar,
perbaikan gizi masyarakat.

Bab V : Situasi Sumber Daya Kesehatan

Bab ini menguraikan tentang sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan upaya
kesehatan, khususnya Tahun 2016. Gambaran tentang sumber daya mencakup keadaan
sarana kesehatan, tenaga kesehatan dan pembiayaan kesehatan.

Bab VI : Penutup

e R
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BABIII

GAMBARAN UMUM KABUPATEN FLORES TIMUR

A. DATA GEOGRAFIS

Kabupaten Flores Timur merupakan Kabupaten Kepulauan, dimana Kabupaten Flores
Timur terletak antara 08 04’ - 08 040’ LS dan 122 38' - 123 57'BT. Luas wilayah daratan
1.812,85 km? tersebar 17 pulau (3 pulau yang dihuni dan 14 pulau tidak dihuni).Flores Timur
memiliki 4 gunung berapi. Keadaan iklim di Kabupaten Flores Timur dipengaruhi oleh 2
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan, dimana pada bulan juni-september angin
bertiup dari Australia dan tidak banyak mengandung uap air sehingga mengakibatkan musim
kemarau. Sebaliknya, pada bulan Desember-Maret angin banyak mengandung uap air yang
berasal dari Asia dan Samudra Pasifik

PETA FLORES TIMUR
~Keclie Mandid

Ke¢ Larantula
Kec AdonaraBarat

sehingga terjadi musim hujan. Hal ini
menjadikan Kabupaten Flores Timur sebagai
wilyah yang tergolong kering, dimana hanya 4
bulan(Januari-Maret dan Desember) yang ki TankbaBinga
keadaannnya relatif basah serta 8 bulan

Keg Thehena

sisanya relatif kering.

Secara administrasi Pemerintahan,
Kabupaten Flores Timur terdiri dari 19

Kecamatan, 229 Desa dan 21 Kelurahan. | ez Kelubagsit

et Salor Timwr
£ STROTMUEE . ae ndanara Tanur

Kac SolorBarat |
22 llzbura Kec otan Lumado

Batas-batas Wilayah :

Utara : Berbatasan dengan Laut Flores
Selatan : Berbatasan dengan Laut Sawu
Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Sikka
Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Lembata

4 K
Keg Culanggtang

B. DATA KEPENDUDUKAN
1. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Penduduk merupakan obyek sekaligus subyek pembangunan. Jumlah penduduk yang
besar dapat menjadi modal pembangunan yang potensial. Masalah kependudukan selain
kualitas SDM yang rendah, juga tingkat pertumbuhan yang tinggi dan persebaran antar
wilayah yang tidak merata. Berdasarkan hasil pelaporan dari Dinas kependudukan dan
pencatatan sipil Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 tercatat jumlah jiwa sebesar 283.303
jiwa, dengan jumlah penduduk terbesar terpusat di Larantuka ( 40.519 Jiwa) dan yang
terendah pada wilayah Kecamatan Demon Pagong (5.253 Jiwa).

e e ——————— e
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Kelompok umur penduduk laki-laki dan perempuan pada Tahun 2016 terdiri dari
laki-laki 138.590 jiwa dan perempuan sebesar 144,713 jiwa dengan jumlah KK pada
kabupaten Flores Timur sebanyak 71.156 KK.

Struktur umur penduduk menurut jenis kelamin dapat digambarkan dalam bentuk
piramida penduduk. Piramida tersebut merupakan gambaran struktur penduduk yang terdiri
dari struktur penduduk muda, dewasa dan tua.Struktur penduduk ini menjadi dasar bagi
kebijakan kependudukan, sosial, budaya dan ekonomi.

Grafik 2.1: Piramida Penduduk Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2016

Pada Gambar diatas terlihat bahwa struktur penduduk di Kabupaten Flores
Timur termasuk struktur penduduk muda dan produktif. Hal ini dapat diketahui dari usia 16-
18 tahun (produktif) dibandingkan dengan usia diatasnya. Bagian atas yang lebih pendek
pada piramida penduduk menunjukkan tingkat kematian pada usia tua.

Penduduk sebagai determinan pembangunan perlu mendapat perhatian yang serius,
program pembangunan termasuk pembangunan kesehatan harus didasarkan pada dinamika
kependudukan. Upaya pembangunan di bidang kesehatan tercermin dalam program
kesehatan melalui upaya promotif,preventif maupun rehabilitatif. Pencapaian derajat
kesehatan yang optimal bukan hanya menjadi tanggungjawab sektor kesehatan saja, namun
sektor terkait lainnya seperti sektor pendidikan, ekonomi, sosial dan pemerintahan juga
memiliki peranan yang cukup besar. Kesehatan merupakan hak semua penduduk, sehingga
ditetapkan target dan sasaran pembangunan kesehatan.

Profil Kesthataw kabupaten Floves Timur TAUN 2016
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BAB Il
DERAJAT KESEHATAN

Upaya perbaikan kesehatan masyarakat secara strategis juga dilakukan melalui
peningkatan partisipasi masyarakat terutama golongan masyarakat yang berpenghasilan
menengah ke bawah, tanpa partisipasi aktif masyarakat maka program pemerintah tidak akan
mencapai hasil yang memuaskan. Oleh karena itu seluruh pembangunan yang sedang
digiatkan pemerintah diharapkan dapat berakselerasi positif terhadap perbaikan derajat
kesehatan masyarakat, antara lain dapat ditunjukkan melalui perubahan angka kematian bayi,
angka kematian ibu melahirkan, angka morbiditas yang nantinya dapat meningkatkan angka

harapan hidup.

Beberapa faktor yang dapat memperburuk derajat kesehatan masyarakat adalah
rendahnya konsumsi makanan bergizi, sarana kesehatan belum memadai (sesuai standar) ,
keadaan sanitasi dan lingkungan yang tidak layak, akan tetapi faktor terpenting dalam upaya
peningkatan kesehatan ada pada manusianya yang bertindak sebagai subyek sekaligus obyek

pelayanan kesehatan.

A. MORTALITAS

Gambaran perkembangan derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari kejadian
kematian dalam masyarakat dar waktu ke waktu. Di samping itu, kejadian angka kematian
juga dapat digunakan sebagai indikator dalam penilaian keberhasilan program
pembangunan kesehatan yang telah dilaksanakan selama ini dengan melihat
perkembangan angka kematian dari tahun ke tahun.

Beberapa tingkat angka kematian yang terjadi pada periode terakhir dapat dilihat dari
berbagai uraian berikut : 0 —'\%
1. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka Kematian Bayi ini merupakan salah satu indikator terkait langsung dengan
tingkat kelangsungan hidup anak dan merefleksikan kondisi sosial, ekonomi dan
lingkungan tempat tinggal anak-anak termasuk pemeliharaan kesehatannya.

Pada perhitungan profil kesehatan ini bahwa jumlah kematian bayi diﬁitung
berdasarkan jumlah kematian neonatal (0-28 hari) dan jumlah kematian bayi umur 28
hari sampai 11 bulan 29 hari. Jumlah-kematian bayi pada profil ini dihitung dari jumlah
neo dan jumiah bayi yang meninggal. Pada tabel 5 lampiran jumiah kematian Bayi di
Kabupaten Flores timur terdapat 82 bayi meninggal, tertinggi kematian bayi yang
terbesar ada di wilayah puskesmas Menanga (12 bayi) dan puskesmas Oka (11 Bayj).

Angka kematian Bayi mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif dari
tahun ke tahun, di mana pada Tahun 2016 sebesar 21 per 1.000 kelahiran hidup (KLH),
angka ini mengalami kenaikan bila dibandingkan Tahun 2015 sebesar 16,4 per 1.000
KLH. Waulaupun terlihat pada grafik 3.1 bahwa target yang tiap tahun dari Renstra

e ——————e e
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Kabupaten Flores Timur belum dicapai tetapi AKB Tahun 2016 ini sudah mencapai
target MDGs 2015 sebesar 23 per 1.000 KLH.

Angka kematian Bayi disebabkan oleh BBLR dan kelainan kongenital (13 kasus),
asfiksia (12 kasus) dan pneumonia (12 kasus). Upaya untuk menekan angka kematian
bayi di Kabupaten Flores Timur ini semakin ditingkatkan melalui kesiapan dan
koordinasi antar sektor wilayah sehingga dapat memutuskan dengan tepat mata rantai
yang bisa memicu kematian bayi di suatu wilayah. Di bawah ini terlihat grafik kenaikan
dan penurunan AKB selama 7 tahun terakhir dan target Renstra Kabupaten Flores
Timur Tahun 2012-Tahun 2016.

Grafik 3.1 : Trend Angka Kematian Bayi Di Kabupaten Flores Timur
Pada Tahun 2010 - Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kab.Flores Timur Tahun 2016

2. Angka Kematian Balita (AKBA)

AKBA menggambarkan tingkat peluang untuk meninggal pada fase antara
kelahiran dan sebelum usia lima tahun serta permasalahan kesehatan anak dan faktor-
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan balita seperti gizi, sanitasi,
penyakit menular dan kecelakaan. Indikator ini juga menggambarkan tingkat
kesejahteraan sosial, dalam arti besaran dan tingkat kemiskinan penduduk, Sehingga
bisa dipakai untuk mengindentifikasi tingkat kesulitan ekonomi penduduk. Pada
perhitungan juknis profil kesehatan terbaru menyebutkan bahwa jumlah kematian balita
berdasarkan dari kumulatif jumlah kematian neonatal kematian bayi, dan anak balita.

Jumlah kematian Balita dihitung berdasarkan jumlah kematian anak usia 0- 59
bulan jadi merupakan kumulatif dari jumlah kematian neonatal, Bayi dan anak balita.
Pada lampiran tabel 5 terlihat bahwa jumlah kematian balita sebesar 88 balita, dimana
wilayah puskesmas oka dan sagu tertinggi jumlah kematian balita. Angka kematian
Balita mengalami kenaikan bila dibandingkan tahun sebelumnya, dimana AKBA Tahun
2015 sebesar 19 per 1.000 KLH dan mengalami kenaikan pada Tahun 2016 sebesar 22
per 1.000 KLH.

Angka kematian balita di Kabupaten Flores Timur disebabkan oleh BBLR,
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diharapkan akan mengalami penurunan ditahun berikutnya sehingga berbagai metode
pendekatan upaya pelayanan akan dilakukan dengan tetap melakukan kerjasama dan
koordinasi lintas sektor dari pusat dan perangkat desalkelurahan yang ada di
Kabupaten Flores Timur.

Angka Kematian Balita Tahun 2016 ini walaupun mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya, akan tetapi sudah mencapai jauh dari target MDGs Tahun 2015
dimana Angka Kematian Balita targetnya sebesar 32 per 1.000 KLH.

Dibawah ini terlihat grafik 3.2 konversi Angka Kematian Balita selama 7 tahun
terakhir di Kabupaten Flores Timur.
Grafik 3.2. Trend Perkembangan Angka Kematian Balita (AKBA) Di Kabupaten

Flores Timur Pada Periode Tahun 2010 — Tahun 2016

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Sumber : Data Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Uraian dengan jelas tentang penyebaran jumlah kematian Balita menurut wilayah
kerja Puskesmas dan kecamatan di Kabupaten Flores Timur dapat dilihat selengkapnya
pada lampiran tabel 5.

3. Angka Kematian lbu (AKIl)

Angka Kematian Ibu senantiasa menjadi indikator keberhasilan pembangunan
sektor kesehatan, AKI mengacu pada jumlah kematian ibu yang terkait dengan proses
kehamilan, persalinan dan nifas. Provinsi NTT telah menginisiasi terobosan dengan
Revolusi KIA dengan motto semua ibu melahirkan di fasilitas kesehatan yang memadai
dan ditolong oleh tenaga kesehatan yang kompoten, disamping itu juga telah
dilaksanakan berbagai pelatihan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan
anak, diantaranya Pelatihan Asuhan Persalinan Normal (APN), Pelayanan Obstetri dan
Neonatal Emergensi Dasar (PONED), Pelatihan Pelayanan Obstetri dan Neonatal
Emergensi Komprehensif (PONEK) dan Pelatihan Penanganan Gawat Darurat
Obstetrik dan Neonatal (PPGDON).

Di Kabupaten Flores Timur telah berhasil melakukan implementasi revolusi KIA
dengan pelaksanaan Pekan Keselamatan Ibu dan Anak dan adanya Program 2H2

Profil Kesehatan kabupatew Flores Timur Taun 2016
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Center, dimana sejak adanya terobosan ini angka kematian ibu di Kabupaten Flores
Timur telah mengalami penurunan pesat dari tahun ke tahunnya dan ini telah mendapat
penghargaan dari MDG's Award.

.Grafik 3.3 terlihat walaupun angka kematian ibu belum mencapai target yang
ditetapkan dalam renstra Kabupaten Flores Timur, tetapi terlihat jelas bahwa terjadi
penurunan AKI dari Tahun 2012-2015, sedangkan pada Tahun 2016 AKI meningkat
tajam. Salah satu penyebab AKI Tahun 2016 meningkat karena adanya penyebab
langsung dan tidak langsung, diantaranya ibu hamil yang memiliki riwayat penyakit
bawaan juga faktor gizi serta jarak persalinan sebelumnya. Hal ini perlu mendapat
perhatian dari semua lapisan unsur di Kabupaten Flores Timur untuk menekan jumlah
kematian ibu.

Grafik 3.3. Trend Perkembangan Angka Kematian Ibu (AKI) Di Kabupaten Flores
Timur Pada Periode Tahun 2010- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Tahun 2016
Uraian tentang jumlah penyebaran kematian ibu di Kabupaten Flores Timur

Tahun 2016 dapat terlihat di tabel 6 lampiran profil kesehatan.

Pada Tahun 2016 jumlah kematian ibu hamil terbanyak pada kategori kematian
ibu bersalin sebesar 4 orang, dan kematian ibu hamil dan ibu nifas masing-masing 1
orang ibu. Kematian ibu hamil disebabkan oleh adanya perdarahan saat persalinan,
emboli air ketuban dan susp. Mal cerebral/ meningitis dan tempat kematian ibu
melahirkan ini terbanyak di rumah sakit (3 orang).

Grafik 3.4. Trend Jumlah Kematian Ibu Berdasarkan Kategori Di Kabupaten Flores Timur
Pada tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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B. MORBIDITAS
Morbiditas merupakan angka kesakitan, baik insidens maupun prevalens dari
suatu penyakit dalam suatu populasi pada kurun waktu tertentu. Morbiditas juga

berkaitan dengan penilaian terhadap derajat kesehatan masyarakat.

1. Pola 15 Penyakit Terbanyak di Puskesmas
Data angka kesakitan penduduk yang berasal dari masyarakat (community

based data) yang diperoleh melalui studi morbiditas dan hasil pengumpulan data dari

wilayah kerja puskesmas dan sarana pelayanan kesehatan swasta yang berada di

Kabupaten Flores Timur,

Gambaran pola 15 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan dan rawat inap di
Puskesmas Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 disajikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.1
15 POLA PENYAKIT TERBANYAK DI PUSKESMAS PADA PASIEN RAWAT
JALAN DAN RAWAT INAP DI KABUPATEN FLORES TIMUR
TAHUN 2016

2 | Hipertensi esenssial 110 7.880
3 | Myalgia M791 7.770
4 | Gastritis acut K291 7.105
5 | Observasi febris R501 6.398
6 | Rheumatic arthritis acut MO069 4.443
7 | Penyakit Kulit Infeksi L303 4.083
8 | Penyakit Kulit alergi L239 3.481
9 | Dispepsia K30 2.947
10 | Diare(termasuk tersgngka kolera) AQ9 2.792
11 | Influenza 1.981
12 | Vulnus Lacerasi T148 1.876
13 | Abses L209 1.485
14 | Cephalgia R42 1.110
15 | Pharangitis Acuta 825
Sumber : Data Bidang Yankes Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Dari tabel 3.1 di atas terlihat bahwa penyakit infeksi masih mer;upakan penyakit

terbanyak yang ditemukan dari tahun ke tahun pada pasien rawat jalan dan rawat inap

e e
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di Puskesmas, selain penyakit karena lingkungan dan gaya hidup masyarakat. ISPA
masih merupakan tertinggi di tiap tahunnya, ini karena kondisi cuaca yang tidak
menentu dan perilaku hidup bersih sehat belum optimal.

Pola penyakit penting diketahui untuk menganalisa besaran masalah kesehatan
yang dihadapai, selain itu pola penyakit juga dapat dijadikan sebagai landasan dalam
penyusunan rencana kebutuhan obat, rencana upaya promotif dan preventif dan
sebagainya. Dengan melihat pola penyakit, maka rencana yang disusun akan dapat
lebih berdaya guna dan tepat guna.

2. Penyakit Menular

Penyakit menular yang dibahas pada profil kesehatan Tahun 2016 ini
merupakan penyakit menular yang sudah menjadi masalah kesehatan bukan hanya
untuk Kabupaten Flores Timur tapi sudah menjadi masalah kesehatan nasional yang
membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak sehingga mata rantai penularan dapat
diputuskan antara lain, penyakit TBC/TB Paru, penyakit pneumonia, HIV/AIDS dan
penyakit kusta.
a. Penyakit TBC/TB Paru

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi
bakteri mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini menyebar melalui droplet orang
yang telah terinfeksi basil tuberkulosis. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit
yang pengendaliannya menjadi komitment global dalam MDGs.

Angka notifikasi kasus (CNR) adalah angka yang menunjukkan jumlah
pasien baru yang ditemukan dan tercatat diantaranya 100.000 penduduk disuatu
wilayah tertentu. Angka ini apabila dikumpulkan serial akan menggambarkan
kecenderungan penemuan kasus dari tahun ke tahun di wilayah tersebut. Angka ini
berguna untuk menujukkan trend meningkat atau menurunnya penemuan kasus
pada wilayah tersebut.

Berdasarkan data yang terkumpul dari wilayah puskesmas tercatat bahwa
pada Tahun 2016 jumlah kasus baru TB BTA+ sebesar 154 orang, dengan CNR
kasus baru TB BTA+ sebesar 54,36 per 100.000 penduduk dan CNR terhadap
seluruh kasus TB sebesar 67,74 per 100.000 penduduk, dimana jumlah kasus baru
tertinggi pada wilayah kerja puskesmas oka, waiwerang dan Boru. Pada Tahun 2016
juga tercatat jumlah Kasus dan angka penemuan kasus TB Paru BTA + sebanyak
189 orang. Pada Grafik 3.5 di bawah ini memperiihatkan trend CNR selama 3 tahun
terakhir, dimana angka ini menunjukkan jumlah pasien baru yang ditemukan dan
tercatat.

Melihat pencapaian proporsi kasus baru TB BTA (+) di Kabupaten Flores
Timur ini memberikan gambaran bahwa dukungan untuk memberantas penyakit TB
BTA(+) sangat dibutuhkan dengan dukungan berbagai lintas sektor terkait dan dapat
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melalui pelacakan/pencarian kasus baru, pelacakan penderita mangkir dan
pemeriksaan kontak sehingga dapat diputuskan mata rantai penularannya.
Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8 lampiran profil
kesehatan ini.
Grafik 3.5. Trend Angka Notifikasi kasus TB per 100.000 Penduduk Di
Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2014-Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan kab. Flores Timur

b. Penyakit Pneumonia

Pneumonia adalah penyakit yang disebabkan kuman
Pneumococcus, Staphylococcus, Streptococcus, dan  Virus. Gejala  penyakit
pneumonia yaitu menggigil,demam, sakit kepala, batuk, mengeluarkan dahak dan
sesak nafas. Populasi yang rentan terserang pneumonia adalah anak-anak usia
kurang dari 2 tahun, usia lanjut lebih dari 65 tahun dan orang yang memiliki
masalah kesehatan (malnutrisi, gangguan imunologi).

Di Kabupaten Flores Timur penanganan balita pneumonia yang ditemukan
sudah 100 % berarti semua balita pneumonia yang terdeteksi semuanya ditangani
sesuai presedur standar kesehatan .

Grafik 3.6. Trend Penemuan Kasus Pneumonia Balita Di Kabupaten Flores
Timur Pada Tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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c. HIVIAIDS

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi Human
Immunodeficiency Virus yang menyerang sistim kekebalan tubuh. Infeksi tersebut
menyebabkan penderita mengalami penurunan ketahanan tubuh sehingga sangat
mudah untuk terinfeksi berbagai macam penyakit lain. Sebelum memasuki fase
AIDS penderita terlebih dahulu dinyatakan sebagai HIV Positif. Jumlah HIV Positif
yang ada di masyarakat dapat diketahui melalui 3 metode, yaitu pada layanan
Voluntary, Counseling, and Testing (VCT), sero survey, dan Survei Terpadu Biologis
dan Prilaku (STBP).

HIV dan virus-virus sejenisnya umumnya ditularkan melalui kontak langsung
antara fapisan kulit dalam (Membran mukosa) atau aliran darah, dengan cairan
tubuh yang mengandung HIV, seperti darah, air mani, cairan vagina, cairan
presemial, dan air susu ibu. Penularan dapat terjadi melalui hubungan intim (vaginal,
anal ataupun oral) transfuse darah, jarum suntik yang terkontaminasi, antara ibu dan
bayi selama kehamilan, bersalin atau menyusui, serta bentuk kontak lainnya dengan
cairan-cairan tubuh tersebut.

Perkembangan penyakit HIV/AIDS terus menunjukkan peningkatan meskipun
berbagai upaya pencegahan dan penanggulangan terus dilakukan. Di Kabupaten
Flores Timur pada Tahun 2016 terdapat jumlah kasus HIV 3 orang, jumlah kasus
AIDS 24 orang, dan kematian karena HIV/AIDS sebanyak 7 orang. Jumlah Kasus
HIV AIDS mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.

Dibawah ini terlihat trend grafik perkembangan jumlah kasus HIV dan kasus
AIDS Pada Periode Tahun 2010-Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur. Uraian
jumlah kasus lebih jelas dapat dilihat pada lampiran tabel 11.

Grafik 3.7. Jumlah Kasus HIV, Kasus AIDS,IMS dan Kematian karena HIV/IAIDS
Di Kabupaten Flores Timur Pada Periode Tahun 2010 - Tahun 2016

Sumber : Data Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Hendrikus Fernandes Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
d. Penyakit Kusta

Kusta adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Mycobacterium

Leprae. Pentalaksanaan kasus yang buruk dapat menyebabkan
Profil Kesehatan Kabupaten Floves Timur Tahun 2016
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kusta menjadi progresif, menyebabkan kerusakan permanen pada kulit, saraf dan
anggota gerak dan mata. Diagnosa kusta dapat ditegakkan dengan adanya kondisi
sebagai berikut : a) Kelainan pada kulit(bercak) putih atau kemerahan disertai mati
rasa; b) Penebalan saraf tepi yang disertai gangguan fungsi saraf berupa mati rasa
dan kelemahan/kelumpuhan otot; ¢) Adanya kuman tahan asam di dalam kerokan
jaringan kulit.

Direktorat Jendral Pengendalian Penyakit dan penyehatan Lingkungan
menetapkan 2 (dua)kelompok beban kusta yaitu Provinsi dengan beban kusta tinggi
(high endemic) jika angka penemuan kasus baru atau Newly Case Detection
Rate(NCDR) 210 per 100.000 penduduk dan kusta rendah (low endemic) jika
NCDRs 10 per 100.000 penduduk. Pada Tahun 2016 NCDR di Kabupaten Flores
Timur sebesar 12,71 per 100.000 penduduk berarti termasuk dalam high endemic.

Berdasarkan laporan profil Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur terdapat
kusta kering (PB) penderita baru sebanyak 6 orang dan seluruh penderita sebanyak
10 penderita dan Kusta basah (MB) sebesar 73 penderita, dan penderita baru
sbanyak 29 orang. Kasus kusta yang selesai berobat untuk kasus kusta kering (PB)
sebanyak 6 orang dan kasus kusta basah (MB) sebanyak 47 orang. Di kabupaten
Flores Timur jumlah tertinggi sebesar 7 penderita baru terdapat di wilayah kerja
puskesmas Baniona. Uraian selengkapnya tentang jumlah penderita kasus kusta di
Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 dapat dilihat pada lampiran profil kesehatan
tabel 14, tabel 15, tabel 16 dan tabel 17.

Pada Grafik di bawah terlihat bahwa angka penemuan kasus baru kusta
mengalami penurunan (NCDR) per 100.000 penduduk bila dibandingkan Tahun
2015, walaupun Kabupaten Flores Timur masih tergolong high endemic untuk kasus
kusta sehingga diperlukan adanya kerjasama lintas sektor untuk menekan jumliah
ini.

Grafik.3.8. Trend Jumlah Kasus Kusta Kering (PB) dan Kasus Kusta Basah (MB)
Tercatat serta NCDR Per 100.000 Penduduk Di Kabupaten Flores Timur
Pada Tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Fiores Timur Tahun 2016
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3. Penyakit Potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) dan Penyakit Menular
a. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue, yang masuk ke peredaran darah manusia melalui
gigitan nyamuk dari genus Aedes, misalnya Aedes aegepty atau Aedes albopictus.
Penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh
kelompok umur. Penyakit ini berkaitan dengan kondisi lingkungan dan perilaku
masyarakat.

Pada Grafik 3.9 dibawah ini terlihat trend kenaikan dan penurunan jumlah
kasus DBD di wilayah Kabupaten Flores Timur. Pada Tahun 2016 jumlah penderita
sebanyak 9 orang dan angka kesakitan (IR) 3.2 per 100.000 penduduk artinya dari
100.000 penduduk di wilayah Kabupaten Flores Timur terdapat 3 penderita DBD.
Jumlah penderita DBD ini mengalami penurunan bila dibandingkan tahun
sebelumnya. Cakupan penderita DBD Tahun 2016 semuanya tertangani oleh
petugas kesehatan yang berada diwilayah tersebut. Pada Tahun 2016 ini wilayah
Puskesmas Boru tertinggi jumlah penderita DBD (5 orang).

Grafik 3.9. Trend Angka Kesakitan (IR) DBD Per 100.000 Penduduk dan Jumiah
Penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Kabupaten Flores
Timur Pada Periode Tahun 2012 - Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Berdasarkan laporan Tahun 2016 ini tidak terdapat jumlah kasus
kematian karena penderita DBD, dan salah satu Provinsi yang tinggi kasus DBD
yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga disarankan untuk perlunya upaya
peningkatan khalitas pelayanan kesehatan dan peningkatan kualitas dan kuantitas
SDM kesehatan di rumah sakit dan puskesmas, termasuk peningkatan sarana-
sarana penunjang diagnosis dan penatalaksanaan bagi penderita di sarana-sarana

pelayanan kesehatan.

b. Diare
Penyakit Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga

merupakan penyakit potensial KLB yang sering disertai dengan kematian. Menurut
hasil Riskesdes 2007, Diare merupakan penyebab kematian nomor satu pada bayi

Profil Kesehatan Kabupatew Flores Tlmur Tahuwn 2016
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(31,4%) dan pada Balita (25,2%), sedangkan pada golongan semua umur
merupakan penyebab kematian yang ke empat(13,2%).

Pada Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur terdapat 2.998 orang
penderita diare, Puskesmas Oka merupakan wilayah yang tertinggi penderita diare
mengingat jumlah penduduk terbesar ada di wilayah tersebut. Angka Kesakitan diare
Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur sebesar 11 penderita artinya dari 1.000
penduduk terdapat 11 penderita diare dalam kurun waktu tersebut. Cakupan
penemuan dan penanganan penderita diare sebesar 52,1 % karena didasarkan
dengan besaran jumlah penduduk pada tahun tersebut sehingga cakupan
penemuan dan penanganan hanya kisaran tersebut. Uraian tentang jumlah
penderita diare yang ditemukan berdasarkan wilayah kerja puskesmas dapat dilihat
pada lampiran tabel 13.

Dibawah ini terlihat grafik trend penemuan penderita diare di Kabupaten
Flores Timur selama 5 tahun terakhir dimana terlihat selama 3 tahun terakhir terjadi
penurunan yang bermakna pada jumlah penderita yang ditemukan, salah satunya
karena giatnya upaya promosi kesehatan dan adanya gerakan cuci tangan sebelum
makan yang mulai diperkenalkan pada anak sekolah dasar.

Grafik 3.10. Trend Jumlah Penderita Diare Yang Ditemukan dan Ditangani
Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2012-Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

c. Malaria
Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit
Plasmodium yang hidup dan berkembang biak dalam sel darah merah manusia,
ditularkan oleh nyamuk malaria (anopheles) betina, dapat menyerang semua orang
baik laki-laki ataupun perempuan pada semua golongan umur dari bayi, anak-anak
dan orang dewasa.

Profil Kesehatan Kabupatew Flores Timur TRhun 2016 N
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Grafik 3. 11. Trend Annual Parasite Incedence (API) /Angka Kesakitan Malaria
Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2012-Tahun 2016

T

1

Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Dari Grafik di atas terlihat bahwa selama 3 tahun ini terjadi penurunan
Angka Kesakitan karena malaria (API), dimana Tahun 2016 tercatat API sebesar 2.1
per 1.000 penduduk berarti pada Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur dari 1.000
penduduk terdapat 2 penderita malaria.

Daerah endemis malaria di Indonesia terbagi beberapa kategori
diantaranya : Daerah endemis tinggi (API> 5 per 1.000 pddk), kalo sedang API=1-5
per 1.000 penduduk, daerah endemis rendah (API >0 s/d per 1.000 penduduk) dan
daerah non endemis (API=0). Berdasarkan kategori di atas terlihat bahwa
Kabupaten Flores Timur pada Tahun 2016 termasuk dalam katregori endemis
sedang.

Pencatatan dan pelaporan tentang penderita malaria ini masih
menemukan berbagai kendala dikarenakan belum diakomodir semuanya hasil
penderita dengan pemeriksaan positif diluar kunjungan selain Puskesmas sehingga
ditahun mendatang pelu adanya koordinasi dengan lab swasta dan Kklinik
pengobatan lainnya. Uraian lebih jelas dapat dilihat pada tabel 22.

d. Filariasis

Filariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit berupa cacing
filaria, yang terdiri dari tiga spesies yaitu Wauchereria bancrofti, Brugia malayi, Brugia
timori. Penyakit ini menginfeksi jaringan limfe(getah bening). Filariasis menular
melalui gigitan nyamuk yang mengandung cacing filaria dalam tubuhnya. Dalam
tubuh manusia, cacing tersebut tumbuh menjadi cacing dewasa dan menetap di
jaringan limfe sehingga menyebabkan pembengkakan di kaki, tungkai,

payudara,lengan dan organ genital.

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi dengan

kasus klinis filariasis tertinggi pada Tahun 2013(2.203 kasus), tetapi untuk

Kabupaten Flores Timur jumlah kasus filariasis selama beberapa tahun ini tidak

ditemukan. Untuk mencegah penyebaran penyakit filariasis ini maka pada Tahun

2016 di Kabupaten Flores Timur ini di bawah koordinir Dinas Kesehatan melakukan
m
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gerakan minum obat kaki gajah secara serentak dan massal berdasarkan kriteria
umur dan riwayat kesakitan yang diderita. Program ini direncanakan 5 tahun akan
dilakukan di Kabupaten Flores Timur.

e. Rables

Rabies merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus (golongan
Rabdovirus) yang ditularkan melalui gigitan hewan, seperti anjing, kucing, kelelawar,
kera, musang dan serigala yang di dalam tubuhnya mengandung virus. Terdapat
beberapa indikator yang digunakan dalam memantau upaya pengendallian rabies,
yaitu : GHPR (Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies), PET/Post Exposure Treatment
(penatalaksanaan kasus gigitan), dan kasus yang positif rabies dan mati
berdasarkan uji Lyssa.

Jumlah kasus gigitan anjing di Kabupaten Flores Timur belum tercatat
dan dilaporkan dengan baik. Hal ini disebabkan karena Dinas Kesehatan hanya
merekap jumlah pasien yang terlayani pemberian vaksin sedangkan untuk jumlah
kasus gigitannya belum tercatat dan dilaporkan secara lengkap, sehingga
kedepannya perlu adanya kerjasama lintas sektor sehingga dapat diketahui jumlah
gigitan dan vaksin yang terlayani.

Pada Tahun 2016 jumlah yang tervaksin yang dilayani Dinas Kesehatan
mengalami penurunan karena terjadi kekosongan VAR sehingga pasien yang tergigit
tidak dapat diberi vaksin tetapi dirujuk ke kabupaten tetangga, sehingga data tidak
terekap dan terlaporkan. Jumlah pemberian vaksin pada Tahun 2016 tercatat
sebesar 502, dimana kecamatan Larantuka dan Kecamatan Klubagolit yang tercatat
tinggi kasus gigitan. Jumlah ini menurun bila dibandingkan Tahun 2015 sebesar 634
kasus dan yang divaksin. Dibawah ini grafik trend kasus gigitan yang tervaksin per
bulan selama Tahun 2016.

Grafik 3.12. Kasus Penderita Gigitan Anjing Penular Rabies Yang DiVaksin Per

Bulan Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2016
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4. Penyakit Tidak Menular (PTM)

Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti jantung, stroke, kanker, diabetes
melitus, cedera dan penyakit paru obstruktif kronik serta penyakit kronik lainnya
merupakan 63 % penyebab kematian di seluruh dunia dengan membunuh 36 juta
jiwa per tahun (WHO, Tahun 2010). Di Indonesia sendiri, penyakit menular masih
merupakan masalah kesehatan penting dan dalam waktu bersamaan morbiditas dan
mortalitas PTM semakin meningkat. Hal tersebut menjadi beban ganda dalam
pelayanan kesehatan, sekaligus tantangan yang harus dihadapi dalam
pembangunan bidang kesehatan di Indonesia. Salah satu dampak PTM adalah
terjadinya kecacatan termasuk kecacatan permanen. Secara global, regional, dan
nasional pada Tahun 2030 diproyeksikan terjadi transisi epidemiologi dari penyakit
menular menjadi penyakit tidak menular.

Berbagai faktor resiko PTM antara lain; merokok dan keterpaparan
terhadap asap rokok, minum minuman beralkohol, diet/pola makan, gaya hidup,
kegemukan, obat-obatan, dan riwayat keluarga(keturunan). Upaya pengendalian
faktor resiko PTM yang telah dilakukan berupa promosi Prilaku Hidup Bersih dan
Sehat, serta pengendalian masalah tembakau. Beberapa Pemerintah Daerah telah
menerbitkan peraturan terkait Kawasan Tahpa Rokok (KTR) dan membentuk aliansi
walikota/Bupati dalam Pengendalian Tembakau dan Penyakit Tidak Menular.
Kabupaten Flores Timur telah mengeluarkan Surat Edaran Bupati tentang KTR No
19 Tahun 2013, meliputi Fasilitas Pelayanan Kesehatan, Tempat Proses Belajar
mengajar, Tempat anak bermain, tempat kerja, dimana untuk Kabupaten Flores
Timur yang menghasilkan beberapa kesepakatan pemula, salah satunya setiap
tanggal 12 setiap bulannya Kabupaten Flores Timur bebas asap rokok.

Salah satu kegiatan yang dikembangkan untuk upaya mengendalikan
penyakit tidak menular, upaya tersebut antara lain peningkatan promosi kesehatan
(health Promotion) yang dilakukan melalui gaya hidup sehat, melaksanakan deteksi
dini dan monitoring faktor resiko PTM dan atau layanan khusus PTM lainnya
(jantung,stroke,cedera, IVA+CBE dll).

Pada Tahun 2016 jumlah penderita hypertensi tercatat sebesar 7.880
penderita dan ini termasuk penyakit kedua dari 15 pola penyakit yang tercatat di
Kabupaten Flores Timur. Belum maksimalnya pencatatan dan pelaporan sehingga
data tentang penyakit tidak menular ini belum secara maksimal salah satunya
karena tidak tercatatnya jumlah penderita yang tidak berkunjung ke puskesmas
termasuk dari balai pengobatan dan klinik swasta. Tahun 2016 tercatat bahwa
wilayah puskesmas oka paling tinggi jumlah penderita hypertensi (1.723 orang) dan
yang terendah Puskesmas |lebura.

B e
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C. STATUS GiZI

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak
yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status gizi sangat erat
kaitannya dengan permasalahan kesehatan secara umum, karena disamping sebagai
faktor predisposisi yang dapat memperparah penyakit secara langsung juga dapat
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan individual. Bahkan status gizi janin yang
masih berada dalam kandungan dan bayi yang sedang menyusu sangat dipengaruhi
oleh status gizi ibu hamil dan ibu menyusui.

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai keberhasilan pencapaiannya dalam
MDGs adalah status gizi balita. Status gizi anak balita diukur berdasarkan umur, berat
badan (BB) dan tinggi badan (TB).Indikator status gizi berdasarkan BB/U memberikan
indikasi masalah gizi secara umum, indikator ini tidak memberikan indikasi tentang
masalah gizi yang sifatnya kronis ataupun akut karena berat badan berkorelasi positif
dengan umur dan tinggi badan. Indikator gizi yang lain TB/U memberikan indikasi
masalah gizi yang sifatnya kronis sebagai akibat dari keadaan yang berfangsung lama,
misalnya kemiskinan, perilaku hidup tidak sehat, dan pola asuh/ pemberian makan
yang kurang baik dari sejak anak dilahirkan dan mengakibatkan anak menjadi pendek.
Indikator BB/TB memberikan indikasi masalah gizi yang sifatnya akut sebagai akibat
dari peristiwa yang terjadi dalam waktu yang tidak lama(singkat). Indikator BB/TB dan
IMT/U dapat digunakan untuk identifikasi kurus dan gemuk.

A. Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)

Berat Badan Lahir Rendah (Kurang dari 2.500 gram) merupakan salah satu
faktor utama yang berpengaruh terhadap kematian perinatal dan neonatal. BBLR
dibedakan dalam 2 kategori yaitu : BBLR karena premature (usia kandungan kurang dari
37 minggu) atau BBLR karena Intrauterine Growth Retardation (IUGR), yaitu bayi yang
lahir cukup bulan tetapi berat badannya kurang. Di Negara berkembang banyak BBLR
dengan IUGR karena ibu berstatus gizi buruk, anemia, malaria, dan penyakit menular
seksual (PMS) sebelum konsepsi atau pada saat hamil.

Pada Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur tercatat dari 3.985 kelahiran hidup
terdapat 321 bayi dengan berat badan lahir rendah (8 %). Jumlah ini mengalami
kenaikan bila dibandingkan pada Tahun 2015 (6,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
keadaan gizi ibu hamil perlu terus dipantau perkembangannya sehingga jumlah bayi
dengan berat badan lahir rendah dapat ditekan sehingga kematian bayi karena berat
badan lahir rendah juga dapat ditekan jumlahnya. BBLR merupakan salahsatu
penyebab angka kematian bayi di Kabupaten Flores Timur. Uraian lebih jelas dapat
dilihat pada lampiran 37. Di bawah ini terlihat grafik 3.13 trend perkembangan jumlah
BBLR selama 4 tahun terakhir.
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Graik. 3.13. Trend Perkembangan Jumlah Anak Berat Badan Lahir Rendah(BBLR)
Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2013- Tahun 2016
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Sumber : Data bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

B. Status Gizi Balita

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai pencapaiannya dalam MDGs adalah
status gizi balita. Status gizi anak balita diukur berdasarkan umur, berat badan (BB) dan
tinggi badan (TB).Indikator status gizi berdasarkan BB/U memberikan indikasi masalah
gizi secara umum, indikator ini tidak memberikan indikasi tentang masalah gizi yang
sifatnya kronis ataupun akut karena berat badan berkorelasi positif dengan umur dan
tinggi badan. Indikator gizi yang lain TB/U memberikan indikasi masalah gizi yang
sifatnya kronis sebagai akibat dari keadaan yang berlangsung lama, misalnya
kemiskinan, perilaku hidup tidak sehat, dan pola asuh/ pemberian makan yang kurang
baik dari sejak anak dilahirkan dan mengakibatkan anak menjadi pendek.

Indikator BB/TB memberikan indikasi masalah gizi yang sifatnya akut sebagai
akibat dari peristiwa yang terjadi dalam waktu yang tidak lama(singkat). Indikator BB/TB
dan IMT/U dapat digunakan untuk identifikasi kurus dan gemuk.

Grafik 3. 14. Trend Perkembangan Jumlah Balita Gizi Kurang dan Balita Gizi
Buruk Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2007- Tahun 2016
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Sumber ; Data Kesmas Dinas Kesehatan kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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Grafik di atas terlihat bahwa jumlah balita gizi kurang mengalami penurunan tiga
tahun terakhir dan sempat naik pada Tahun 2016 ini, Jumlah balita gizi buruk juga
selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan yang berarti. Akan tetapi jumlah gizi
kurang yang masih tinggi membuat tantangan masih terus sehingga perlunya dukungan
sumua pihak. Oleh karena petugas di lapangan sudah mulai melakukan pendekatan
terhadap balita gizi buruk upaya untuk menekan jumlahnya.

Berdasarkan hasil penimbangan balita di posyandu Tahun 2016 ditemukan
sebanyak 111 balita gizi buruk (0,6%) secara kabupaten, penentuan kasus gizi buruk
berdasarkan indikator BB/TB balita Z score <-3 SD (balita sangat kurus) yang dihitung

dari sasaran balita (S) yang terdaftar 20144 balita dan yang ditimbang sebanyak 18.651
balita.

Grafik 3.15. Gambaran Status Gizi Anak Balita Di Kabupaten Flores Timur
Pada Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesmas Dinas Kesehatan kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Grafik 3.16. Trend Jumlah Kasus Balita Gizi Buruk dan Target Renstra Dinas
Kesehatan Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2014 - Tahun 2016
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Sumber ; Data Kesmas Dinas Kesehatan kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Dari grafik di atas terlihat bahwa penemuan kasus balita gizi buruk masih jauh
dibandingkan dengan target renstra, oleh karena itu diperlukan upaya untuk

e
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meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menimbang balitanya di posyandu karena
cakupan penimbangan balita dapat mempengaruhi kasus gizi buruk.

Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
penimbangan balita di posyandu yaitu melalui kerjasama lintas sektor, serta melibatkan
peran aktif masyarakat dalam penimbangan balita melalui demo masak di desa. Peran
serta masyarakat dalam penimbangan balita menjadi sangat penting dalam mendeteksi
dini kasus gizi buruk. Balita yang tiap bulan ditimbang dapat lebih cepat dipantau
pertumbuhannya. Hal ini untuk dapat mendeteksi lebih dini bila berat badan anak tidak
naik ataupun jika ditemukan penyakit penyerta maka dapat segera dilakukan upaya
pemulihan dan pencegahan supaya tidak menjadi gizi buruk. Semakin cepat ditemukan
maka penanganan kasus gizi buruk akan semakin baik karena penanganan yang cepat

dan tepat sesuai tatalaksana gizi buruk akan mengurangi resiko angka kematian yang
disebabkan gizi buruk.

Profil Kecehatan Kabupatew Floves Tinaur TAKUA 2016
. N Page 22

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BAB IV
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan kesehatan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, telah dilakukan berbagai upaya pelayanan kesehatan

masyarakat. Berikut ini diuraikan gambaran situasi upaya kesehatan khususnya untuk Tahun
2014,

A. PELAYANAN KESEHATAN DASAR

Salah satu komponen penting dalam pelayanan kesehatan pada masyarakat
adalah pelayanan kesehatan dasar, Pelayanan kesehatan dasar yang diberikan dengan
cepat dan tepat diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah kesehatan masyarakat.
Upaya upaya pelayanan kesehatan masyarakat diuraikan sebagai berikut :

1. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Bayi

Anak dan Ibu merupakan dua anggota keluarga yang perlu mendapat prioritas
dalam penyelenggaraan upaya kesehatan. Penilaian terhadap status kesehatan dan
kinerja upaya kesehatan Ibu dan anak penting untuk dilakukan. Hal tersebut disebabkan
oleh Angka kematian ibu dan anak merupakan dua indikator yang peka terhadap
kualitas fasilitas pelayanan kesehatan. Kualitas fasilitas pelayanan kesehatan yang
dimaksud termasuk aksesibilitas terhadap fasilitas pelayanan kesehatan itu sendiri.

a. Pelayanan Antenatal ( K1 dan K4)

Pelayanan kesehatan ibu hamil diwujudkan melalui pemberian pelayanan
antenatal sekurang-kurangnya 4 kali selama masa kehamilan, dengan distribusi
waktu minimal 1 kali pada trisemester pertama (usia kehamilan 0-12 minggu),
minimal 1 kali pada trisemester kedua (usia kehamilan 12-24 minggu), dan minimal 2
kali pada trisemester ketiga (usia kehamilan 24 minggu — lahir). Standar waktu
pelayanan tersebut dianjurkan untuk menjamin perlindungan terhadap ibu hamil dan
atau janin.

Capaian pelayanan kesehatan ibu hamil dapat dinilai dengan
menggunakan indikator cakupan K1 dan K4. Cakupan K1 adalah jumiah ibu hamil
yang telah memperoleh pelayanan antenatal pertama kali oleh tenaga kesehatan
dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah kerja pada kurun waktu satu
tahun. Sedangkan cakupan K4 adalah jumlah ibu hamil yang telah memperoleh
pelayanan antenatal sesuai dengan standar paling sedikit 4 kali sesuai jadwal yang
dianjurkan, dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah kerja pada kurun
waktu 1 tahun.

Berdasarkan data Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur tercatat
sebanyak 4.117 ibu hamil dan kunjungan K4 sebesar 3.340 ibu hamil (81,1%).
Jumlah kunjungan K4 ini mengalami penurunan yang tidak besar tetapi capaian K4
Tahun 2016 ini belum mencapai target renstra yang telah ditetapkan (95%).
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Capaian K4 ini belum mencapai target yang ditetapkan salah satunya
dikarenakan sebagian ibu hamil pada saat mencapai waktu untuk K4 mereka tidak
ditempat karena adanya keinginan melahirkan ditempat keluarganya dan juga
perlunya pencatatan dan pelaporan yang ditingkatkan kualitasnya sehingga
pelaporan dapat berjalan maksimal. Uraian lebih jelas tentang capaian ini dapat
dilihat pada Tabel 29. Dibawah ini terlihat pencapaian cakupan K4 selama 5 tahun
terakhir yang dibandingkan dengan target renstra selama 5 tahun terakhir.

Gambar 4.1. Trend Cakupan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil K4 dan Target
Renstra Di Kabupaten Flores Timur Pada Periode Tahun 2012 -
Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

b. Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan dengan Kompetensi
Kebidanan

Proses persalinan dapat mempengaruhi keselamatan ibu dan bayinya,
sehingga dapat mempengaruhi angka kematian bayi maupun angka kematian ibu
saat melahirkan. Pemerintah Provinsi NTT melalui Peraturan Gubernur (PERGUB)
NTT No.42 Tahun 2009 telah membuat kebijakan tentang Revolusi Kesehatan Ibu
dan Anak (Revolusi KIA) dengan mottonya semua ibu hamil melahirkan di fasilitas
kesehatan yang memadai. Fasilitas yang memadai ini harus didukung 6 aspek. Dari
6 aspek, Aspek Sumber Daya Manusia (Bidan,Perawat) harus memenuhi jumlah dan
kompetensi pelatihan yang dimiliki sesuai standar. Disamping itu juga
sarana/gedung juga menjadi perhatian, dan menambah tenaga kesehatan dengan
menempatkan bidan-bidan di desa.

Berdasarkan lampiran tabel 29 terlihat bahwa pada Tahun 2016 di
Kabupaten Flores Timur tercatat dari 4.117 ibu pam{l yang ditangani persalinan oleh
tenaga kesehatan yang berkompetensi sebanyak 3.970 (99 %), dimana jumlah ini
semakin naik tiap tahunnya dimana, Tahun 2014 tercatat 97,6 % , Tahun 2015
tercatat 99 %. Hal ini perlu dipertahankan tiap tahunnya sehingga akan mendukung

salah satu dari indikator Revolusi KIA.

—_————— e s ————————————— e
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c. Deteksi Resiko, Rujukan Kasus Risti dan Penanganan Komplikasi

Komplikasi kebidanan adalah kesakitan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu
nifas dan atau janin dalam kandungan, baik langsung, termasuk penyakit menular
dan penyakit tidak menular yang dapat mengancam jiwa ibu dan atau janin, yang
disebabkan oleh trauma/kecelakaan. Pencegahan dan penanganan komplikasi
kebidanan adalah pelayanan kepada ibu dengan komplikasi kebidanan untuk
mendapatkan perlindungan/pencegahan dan penanganan defenitif sesuai standar
oleh tenaga kesehatan kompeten pada tingkat pelayanan dasar dan rujukan.

Berdasarkan data profil kesehatan Tahun 2016 di Kabupaten Flores
Timur tercatat bahwa cakupan penanganan komplikasi kebidanan yang ditangani
mencapai 100 %, berarti setiap ibu hamil di Kabupaten Flores Timur yang memiliki
komplikasi kebidanan yang terdeteksi oleh petugas kesehatan semuanya ditangani
oleh petugas kesehatan sehingga angka kematian ibu hamil dan bayi dapat ditekan.
Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 33, dimana cakupan
komplikasi kebidanan yang ditangani dihitung berdasarkan jumlah komplikasi
kebidanan yang mendapat penanganan defenitif (pelayanan yang sesuai standar
pada tingkat pelayanan dasar dan rujukan) disatu wilayah kerja pada kurun waktu
tertentu dibandingkan dengan jumlah ibu hamil dengan komplikasi kebidanan disatu
wilayah kerja pada kurun waktu yang sama.

d. Kunjungan Neonatus E

Neonatus adalah bayi baru lahir yang berusia sampai 28 hari, dimana
terjadi perubahan yang sangat besar dari kehidupan dalam rahim menjadi di luar
rahim. Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur yang memiliki
resiko gangguan kesehatan paling tinggi. Pada usia yang rentan ini, berbagai

. masalah kesehatan bisa muncul. Beberapa upaya kesehatan dilakukan untuk
mengendalikan risiko pada kelompok ini diantaranya dengan mengupayakan agar
persalinan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan difasilitas kesehatan serta
menjamin tersedianya pelayanan kesehatan sesuai standar pada kunjungan bayi
baru lahir.

Dengan melihat adanya resiko kematian yang tinggi dan berbagai
serangan komplikasi pada minggu pertama, maka setiap bayi baru lahir harus
mendapatkan pemeriksaan sesuai standar lebih sering (minimal 2 kali)dalam minggu
pertama. Kunjungan neonatus merupakan salah satu intervensi untuk menurunkan
kematian bayi baru lahir.

Terkait hal tersebut, pada Tahun 2008 ditetapkan perubahan kebijakan
dalam pelaksanaan kunjungan neonatal, dari 2 kali menjadi 3 kali, yaitu dua kali
pada minggu pertama dan satu kali pada 8-28 hari. Dengan demikian, jadwal
kunjungan neonatal yang dilaksanakan saat ini adalah pada umur 6-48 jam, umur
3-7 hari dan umur 8-28 hari. Indikator ini mengukur kemampuan manajemen
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program Kesehatan Ibu Anak (KIA) dalam menyelenggarakan pelayanan neonatal
yang komprehensif.

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
terlihat bahwa pencapaian KN 1 sebesar 3.985 (100%) dan KN lengkap sebesar
3.953 (99,2 %), dimana jumlah ini tiap tahunnya semakin tinggi sehingga hal ini
dapat terus dipertahankan kualitasnya. Uraian secara lengkap menurut wilayah kerja
puskesmas di Kabupaten Flores Timur dapat dilihat pada lampiran tabel 38.

e. Pelayanan Kesehatan Bayi dan Pelayanan Kesehatan anak Balita

Pelayanan kesehatan bayi termasuk salah satu dari beberapa indikator
yang bisa menjadi ukuran keberhasilan upaya peningkatan kesehatan bayi balita.
Pelayanan kesehatan pada bayi usia 29 hari sampai dengan 11 bulan dengan
memberikan pelayanan kesehatan yang memiliki kompetensi klinis kesehatan
(dokter,bidan,perawat) minimal 4 kali, yaitu pada 29 hari-2 bulan, 3-5 bulan,
6-8 bulan, dan 9-12 bulan sesuai standar di satu wilayah kerja pada kurun waktu
tertentu.

Pelayanan ini terdiri dari penimbangan berat badan, pemberian imunisasi
dasar (BCG,DPT/HB1-3,Poliio 1-4 dan campak), Stimulasi Deteksi Dini Intervensi
Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) bayi, pemberian vitamin A pada bayi, dan
penyuluhan perawatan kesehatan bayi serta penyuluhan ASI Ekslusif, pemberian
makanan pendamping ASI (MP ASI) dan lain-lain.

Berdasarkan data Tahun 2016 yang tercatat kunjungan bayi di kabupaten
Flores Timur sebasar 94,5 %. Jumlah ini mengalami peningkatan bila dilihat dari
Tahun 2015 sebesar 86,3 %. Pelayanan kunjungan bayi ini perlu diperhatikan, salah
satunya melalui pencatatan dan pelaporan yang baik serta perlu diperhatikan juga
tingkat mobilisasi ibu bayi balita yang dapat mempengaruhi pencatatan dan
pelaporannya. Uraian tentang jumlah kunjungan bayi ini dapat dilihat lampiran pada
tabel 40.

2. Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah merupakan sasaran yang strategis untuk pelaksanaan
program kesehatan, karena selain jumlahnya yang besar, mereka juga merupakan
sasaran yang mudah dijangkau karena terorganisir dengan baik. Sasaran dari
pelaksanaan kegiatan ini diutamakan untuk siswa SD/sederajat kelas 1. Upaya
kesehatan pada kelompok ini yang dilakukan melalui penjaringan kesehatan terhadap
murid SD/MI kelas 1 juga menjadi salah satu indikator yang dievaluasi keberhasilannya
melalui Renstra kementerian Kesehatan. Kegiatan penjaringan kesehatan selain untuk
mengetahui secara dini masalah-masalah kesehatan anak sekolah sehingga dapat
dilakukan tindakan secepatnya untuk mencegah keadaan yang lebih buruk, juga untuk
memperoleh data atau informasi dalam menilai perkembangan kesehatan anak sekolah,
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maupun untuk dijadikan pertimbangan dalam menyusun perencanaan, pemantauan dan
evaluasi kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah.

Berdasarkan data pencapaian pelayanan kesehatan Anak Sekolah di Kabupaten
Flores Timur Tahun 2016 sebesar 98,85 %.Penjaringan ini belum bisa mencapai 100%
karena masih ada anak sekolah pada saat kegiatan dilaksanakan tidak datang sekolah
karena sakit.Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 49.Masalah utama
yang sering ditemukan di daerah adalah kurangnya tenaga di puskesmas sedangkan

jumiah SD/MI cukup banyak, sehingga untuk melaksanakan penjaringan kesehatan
membutuhkan waktu lebih lama.

3. Pelayanan Keluarga Berencana

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu strategi untuk
mengurangi kematian ibu khususnya ibu dengan kondisi 4T; terlalu muda melahirkan
(dibawah usia 20 tahun), terlalu sering melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan dan
terlalu tua melahirkan(di atas usia 35 tahun). Keluarga Berencana (KB) merupakan
salah satu cara yang paling efektif untuk meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan,
dan keselamatan ibu, anak, serta perempuan.

Program Keluarga Berencana (KB) dilakukan dalam rangka mengatur jumlah
kelahiran atau menjarangkan kelahiran. Sasaran program KB adalah pasangan Usia
Subur (PUS) yang lebih dititikberatkan pada kelompok Wanita Usia Subur (WUS) yang
berada pada kisaran usia 15-49 tahun.

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 terlihat
di lampiran tabel 34 bahwa dari peserta KB aktif metode jangka panjang kontrasepsi
terbanyak adalah implant (26%) dan metode non jangka panjang terbanyak adalah
suntik (43,8%). Tabel 35 terlihat juga bahwa peserta KB baru lebih memilih untuk Implan
(28,6%) untuk jangka panjang dan suntik (47,7%) untuk metode non jangka panjang.

Grafik. 4.2. Persentase Jenis Metode Kontrasepsi Yang Banyak Digunakan
Di Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesmas dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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Grafik 4.3. Cakupan Peserta KB Aktif Di Kabupaten Flores Timur Pada
Periode Tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Dala Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kabupalen Flores Timur Tahun 2016

Dari data di atas terlihat cakupan pencapaian peserta KB aktif mengalami
penurunan salah satunya disebabkan oleh pencatatan dan pelaporan yang perlu
dibenahi dan adanya peserta KB yang kunjungan ulangnya tidak ke bidan yang sama
sehingga menyulitkan pencatatan dan pelaporannya. Adanya jenis KB tertentu yang
jangka waktu pemasangan ulangannya lebih dari 1 tahun sehingga terkadang tidak
tercatat lagi dalam register lanjutan untuk kunjungan beberapa bulan kedepannya. Hal
ini di lakukan peninjauan ulangan tentang pencatatan dan pelaporan sehingga di tahun
mendatang data yang diperoleh semakin maksimal.

4. Pelayanan Imunisasi.

Proses pembentukan antibodi untuk melawan antigen secara alamiah disebut
imunisasi alamiah, sedangkan program imunisasi melalui pemberian vaksin adalah
upaya stimulasi terhadap sistem kekebalan tubuh untuk menghasilkan antibodi dalam
upaya melawan penyakit dengan melumpuhkan antigen yang telah dilemahkan yang
berasal dari vaksin. Imunisasi adalah suatu cara untuk menimbulkan/meningkatkan
kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila kelak ia
terpapar dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya sakit ringan. Indikator lain
yang diukur untuk menilai keberhasilan pelaksanaan imunisasi adalah UCI

Pencapaian Universal Child Immunization (UCI) pada dasarnya merupakan
proporsi terhadap cakupan sasaran bayi yang telah mendapatkan imunisasi dasar
secara lengkap. Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu,
berarti dalam wilayah tersebut juga menggambarkan besarnya tingkat perlindungan
terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Suatu
desa/kelurahan telah mencaai target UCI apabila = 80 % bayi (0-11 bulan) di
desa/kelurahan tersebut mendapat imunisasi dasar lengkap.

Imunisasi dasar pada bayi seharusnya diberikan pada anak sesuai dengan
umurnya, pada kondisi tertentu bayi tidak mendapatkan imunisasi dasar secara
lengkap,kelompok ini yang disebut drop out imunisasi (DO). Bayi yang mendapatkan

____________________________ . __ ]
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imunisasi DPT/HB1 pada awal pemberian imunisasi, namun tidak mendapatkan
imunisasi campak disebut DO rate DPT/HB1-campak. Indikator ini diperoleh dengan

menghitung selisih penurunan cakupan imunisasi campak terhadap cakupan imunisasi
DPT/HBA1.

Berdasarkan data yang dikumpulkan terlihat pencapaian desa UCI untuk
Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 sebesar 85,6% (214 desa dari 250 Desa yang
ada) , walaupun belum mencapai target renstra Tahun 2016 akan tetapi ini mengalami
peningkatan dibandingkan Tahun 2015 (84,4%). Di bawah ini grafik perkembangan desa
UCI di Kabupaten Flores Timur pada periode Tahun 2012- Tahun 2014. Uraian
selengkapnya berdasarkan wilayah kerja puskesmas dapat dilihat pada tabel 41

Grafik 4.4. Trend Perkembangan Desa UCI Di Kabupaten Flores Timur Pada
Tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang P2MK Diinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Pelayanan imunisasi bayi mencakup vaksinasi BCG, DPT (3 kali), Polio (4
kali)dan campak (1 kali), yang dilakukan melalui pelayanan rutin di posyandu dan
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Gambaran persentase cakupan imunisasi bayi di
Kabupaten Flores Timur pada periode Tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 42 dan 43.

Pada Lampiran tabel 42 terlihat bahwa dari jumlah bayi lahir hidup tercatat 95,4
% bayi yang terlayani pemberian imunisasi HB<7 hari . Capaian imuniasi Tahun 2016 ini
cukup besar salah satunya ada beberapa bayi balita yang tidak termasuk sasaran awal
tetapi tercatat dan terlayani pada saat jadwal imunisasi di wilayah kerja puskesmas.

Imunisasi bukan dilaksanakan hanya pada bayi saja, tetapi diberikan juga pada
wanita usia subur, ibu hamil dan anak sekolah. Di Kabupaten Flores Timur pada Tahun
2016 imunisasi pada WUS tidak terdapat data karena sebagian besar tidak terlaksana,
tetapi imunisasi untuk ibu hamil per wilayah puskesmas dapat dilihat pada tabel 30.
Terlihat bahwa pencapaian imunisasi TT pada ibu hamil masih rendah, salah satunya
ibu hamil yang telah mendapatkan imunisasi lengkap sebelumnya sehingga pada saat
kehamilan berikutnya tidak lagi mendapat imunisasi karena telah mendapat status TT 5,
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sehingga perlunya pencatatan dan pelaporannya yang perlu ditingkatkan kualitasnya,
dimana salah satu hal yang mempengaruhi kualitas pencatatan dan pelaporan imunisasi
pada ibu hamil yaitu pada saat waktu imunisasi terkadang tidak melakukan ditempat
yang tercatat setiap kunjungan memeriksakan kehamilannya.

5. Pelayanan Kesehatan Usia Lanjut

Pemberian pelayanan kesehatan usia lanjut (60 tahun keatas) di Kabupaten
Flores Timur Tahun 2016 tercatat yang mendapatkan pelayanan sekitar 4.043 lansia
dari 7.516 lansia yang terdaftar (53,8%). Lansia perempuan lebih banyak kunjungan
dibandingkan dengan lansia laki-laki sehingga perlu pendekatan yang lebih terhadap
program lansia di masyarakat. Masih rendahnya cakupan pelayanan lansia ini karena
belum meningkatnya kesadaran anggota keluarga untuk membawa orangtua mereka
mengunjungi posyandu lansia sehingga partisipasi masyarakat rendah. Hal ini
merupakan tantangan untuk kita semua untuk terus menggiatkan peran dari posyandu

lansia. Uraian pelayanan lansia menurut wilayah kerja puskesmas terlihat pada lampiran
tabel 52.

B. PERBAIKAN GIZI MASYARAKAT
Upaya perbaikan gizi masyarakat pada hakekatnya dimaksudkan untuk menangani
permasalahan gizi yang dihadapi masyarakat. Perbaikan gizi masyarakat antara lain melalui
upaya :
1. Pemantauan Petumbuhan Balita
a. Pemantauan di Posyandu
Sejak lahir sampai dengan usia lima tahun, anak seharusnya ditimbang
secara teratur untuk mengetahui pertumbuhannya. Cara ini dapat membantu untuk
mengetahui lebih awal tentang gangguan pertumbuhannya, sehingga dapat diambil
tindakan tepat secepat mungkin. Hasil penimbangan, dapat mengetahui apakah
seorang anak terlalu cepat penambahan berat badan dibandingkan usianya atau
tidak bertambah berat badannya. Untuk itu memerlukan pemeriksaan berat badan
anak lanjut terkait dengan tinggi badannya, yang dapat menentukan apakah seorang
anak mempunyai berat badan berlebih/kurang.
Kegiatan penimbangan balita di posyandu (D/S) menjadi salah satu
indikator yang ditetapkan pada Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2012-2016.
Indikator ini berkaitan dengan cakupan pelayanan gizi pada balita, Dengan cakupan
D/s yang tinggi, diharapkan semakin tinggi pula cakupan vitamin A, cakupan
imunisasi dan semakin rendah prevalensi gizi kurang.
Berdasarkan data Tahun 2016 terlihat bahwa cakupan pelayanan
posyandu D/S sebesar 92,6 % atau 18.651 balita yang ditimbang (D) dari 20.145
balita yang ada (S). Dari jumlah balita yang datang dan ditimbang tercatat ada 11.780
(63,2 %) balita yang naik berat badannya dan 860 balita BGM (4,6%). Di bawah ini

terlihat grafik persentase balita yang ditimbang, yang naik BB dan BGM.
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Grafik 4.5 Persentase Balita Yang Ditimbang, Balita Nalk BB, Balita BGM Di
Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2010- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang kesmas Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Grafik diatas memperlihatkan jumlah pencapaian program dillihat dari
balita sasaran (S) dan balita yang ditimbang (D) menunjukkan peningkatan sehingga
dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat untuk berkunjung ke posyandu
semakin meningkat. Dari balita yang ditimbang yang naik berat badannya (N) juga
semakin meningkat walaupun jumlah balita BGM mengalami kenaikan Tahun 2016
sehingga dibutuhkan kerjasama lintas sector sehingga permasalahan gizi
masyarakat dapat diatasi.

b. Pemberian ASI| Ekslusif
Cara pemberian makanan pada bayi yang baik dan benar adalah
menyusui bayi secara ekslusif sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan dan
meneruskan menyusui anak sampai umur 24 bulan. ASI merupakan makanan terbaik
untuk bayi yang mengandung sel darah putih, protein dan zat kekebalan yang cocok
untuk bayi. ASI membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal
serta melindungi terhadap penyakit.
Berdasarkan data yang terkumpul tercatat pada Tahun 2016 cakupan
pemberian AS| ekslusif pada bayi umur 0-6 bulan sebesar 79,6 % atau ada 1.725
bayi dari 2.167 bayi umur 0-6 bulan. Angka capaian ini meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya. Di bawah ini terlihat persentase ASI Ekslusif selama 4 tahun terakhir,
dimana pencapaian tahun ini belum memenuhi target yang ditetapkan dikarenakan
terjadinya pergeseran pola pandangan masyarakat tentang manfaat ASi dan adanya
kesibukan ibu-ibu/ibu bekerja sehingga hal ini merupakan tantangan untuk kita semua
untuk lebih menggiatkan upaya promosi secara terus-menerus.
Puskesmas yang tertinggi capaian ASI Ekslusif berada pada Puskesmas Kalike

dan Puskesmas Menanga. Uraian selengkapnya pada tabel 39.
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Grafik 4.6. Persentase Pemberian AS|I Ekslusif Di Kabupaten Flores Timur
Pada Tahun 2012- Tahun 2016
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Sumber : Data Bidang Kesms Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

2. Pemberian Tablet Vitamin A

Vitamin A merupakan salah satu zat gizi esensial yang penting dalam
membentuk fungsi kekebalan tubuh. Kekurangan vitamin A merupakan salah satu
permasalahan gizi yang masih sering ditemukan. Untuk mengantisipsi dan mengatasi
permasalahan ini, pemerintah telah membuat kebijakan untuk mendistribusikan kapsul
vitamin A dosis tinggi untuk bayi dan balita. Pemberian vitamin A pada bayi dan balita
biasanya dilakukan secara rutin dua kali per tahun, yaitu bulan februari dan agustus.
Capaian Tahun 2016 berdasarkan data riil tercatat bahwa pemberian vitamin A pada bayi
usia 6-11 bulan sebesar 4.388 anak (100 %) dan pada anak balita usia 12 -59 bulan
sebesar 35.911 anak (99,5%) dan kelompok umur 6-59 bulan sekitar 40.496 anak yang
mendapat vitamin A(100%). Sehingga terlihat bahwa upaya petugas kesehatan untuk
terus menjaring kelompok ini agar tidak terlewatkan sangat baik. Pencapaian ini juga
sudah memenuhi target renstra yang ditetapkan yaitu 89% .

Pemberian vitamin A juga diberikan pada ibu nifas yang Tahun 2016 capaiannya
sekitar 99,9 % atau sekitar 4.006 ibu nifas. Uraian selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran tabel 29 dan tabel 44

3. Pemberian Tablet Besi ( Fe)

Pelayanan pemberian Tablet Besi (Fe) dimaksudkan untuk mengatasi jumlah
kasus anemia serta meminimalisasi dampak buruk akibat kekurangan Fe khususnya
yang dialami oleh ibu hamil. Berdasarkan data pada Dinas Kesehatan Kabupaten Flores
Timur Tahun 2016 tercatat bahwa pemberian Tablet Fe 3 sebanyak 2.894 ibu hamil dari
4.117 ibu hamil (70,29 %). Pemberian tablet Fe ini mengalami penurunan yang pesat
salah satu penyebabnya adalah tersedianya obat program yang kurang sehingga
distribusi tablet Fe ke wilayah puskesmas dan jaringannya yang mengalami
keterhambatan, hal ini membuat capaian untuk pemberian tablet Fe juga mengalami
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penurunan. Hal ini bisa memberikan dampak pada kondisi kesehatan ibu hamil dan ibu
nifas. Oleh karena itu diharapkan tahun mendatang capaian pemberian tablet Fe pada
ibu hamil dapat meningkat. Uraian selengkapnya tentang jumlah ibu hamil yang
mendapatkan tablet Fe 3 berdasarkan puskesmas dan kecamatan pada Tahun 2014
dapat dilihat pada lampiran tabel 32.

C. PELAYANAN KESEHATAN

Sarana pelayanan kesehatan di puskesmas disediakan untuk memberikan
pelayanan kesehatan dasar bagi para pengunjung puskesmas, baik dengan pelayanan
rawat jalan maupun rawat inap (khusus puskesmas perawatan yang memiliki sarana
rawat inap).

Cakupan kunjungan rawat jalan untuk Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
sebesar 169.917 pasien dari 283.303 penduduk (65,9 %) dan cakupan rawat inap
sebesar 8.987 Pasien(3,2 %). Jumlah Kunjungan ini sudah termasuk pada kunjungan
untuk wilayah kerja puskesmas dan Rumah Sakit Daerah Hendrikus Fernandez
larantuka. Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 55 dan tabel 56.
Pencapaian cakupan rawat jalan dan rawat inap mengalami penurunan bila
dibandingkan Tahun 2015(rawat jalan 81,6% dan rawat inap 4,3%). Penurunan angka
cakupan kunjungan ini bisa memberikan salah satu alasan bahwa kesehatan masyarakat
sudah lebih membaik dibandingkan tahun sebelumnya.

Di Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 tercatat sebanyak 165.086 peserta
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), Penerima Bantuan luran terdiri dari PBI APBN
sebesar 117.086 peserta dan PBl APBD sebesar 48.000 peserta. Peserta Non PBI
sebanyak 29.767 peserta, sehingga cakupan kepesertaan Tahun 2016 sebesar 70,25 %
dari jumlah penduduk Kabupaten Flores Timur.

D. KESEHATAN LINGKUNGAN

Kesehatan lingkungan mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat,
menurut WHO kesehatan lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus
ada antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari manusia.
Ruang lingkup kesehatan lingkungan diantaranya meliputi penyediaan air minum serta
pengelolaan air buangan dan pengendalian pencemaran.

Akses terhadap sanitasi yang layak merupakan salah satu pondasi inti
dari masyarakat yang sehat. Sanitasi yang baik merupakan elemen penting yang
menunjang kesehatan manusia. Sanitasi berhubungan dengan kesehatan lingkungan
yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi akan
berdampak negatif di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas lingkungan
hidup masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat, meningkatnya
jumlah kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit.

7’
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Salah satu sasaran dari Lingkungan Sehat adalah tercapainya
pemukiman dan lingkungan perumahan yang memenuhi syarat kesehatan di pedesaan
dan perkotaan serta terpenuhinya persyaratan kesehatan di tempat-tempat umum,
termasuk sarana dan pengelolaannya. Indikator-indikator yang bisa menggambarkan
keadaan lingkungan adalah persentase rumah sehat, persentase tempat-tempat umum

sehat, persentase penduduk dengan akses air minum.
1. Rumah Sehat

Rumah Sehat adalah bangunan rumah tinggal yang memenuhi syarat
kesehatan, yaitu rumah yang memiliki sarana air bersih (perpipaan, sumur gali),
jamban yang sehat dengan letak/jaraknya 10-11 meter dari sumur gali, tempat
pembuangan sampah, sarana pembuangan air limbah yang kedap air dan tertutup
sehinggga tidak menjadi tempat bersarangnya vector penyakit (lalat dan kecoa),
ventilasi rumah yang baik, kepadatan hunian rumah yang sesuai dan lantai rumah
terbuat dari lantai’kedap air.

Berdasarkan data laporan Profil Kesehatan Tahun 2016 terlihat bahwa
dari beberapa rumah yang diperiksa selama Tahun 2016 tercatat rumah sehat
sebanyak 87,43% (46.114 rumah sehat) dan rumah yang di bina untuk memenuhi
syarat ada sekitar 27.406 rumah. Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
lampiran 58.

Sanitasi total berbasis masyarakat sebagai pilihan pendekatan, strategi
dan program untuk mengubah perilaku hygiene dan sanitasi melalui pemberdayaan
masyarakat dengan menggunakan metode pemicuan dalam rangka mencapai target
MDGs.

Persentase Rumah tangga berprilaku hidup bersih dan sehat (Ber-PHBS)
berdasarkan data yang diolah dari 50.807 rumah tangga yang di data terdapat dan
rumah tangga yang dipantau Tahun 2016 sebesar 32.699 RT (64,4%). Dari Jumlah
rumah tangga yang dipantau terdapat 26.165 Rt yang ber PHBS (80 %). Uraian lebih
jelas dapat dilihat pada lampiran tabel 58. Jumlah rumah tangga yang berPHBS
Tahun 2016 ini meningkat pesat bila dibandingkan Tahun 2015 sebesar (65,1 %). Ini
menunjukkan besarnya dukungan terhadap tenaga kesehatan yang berada di

wilayah puskesmas dan jaringannya untuk mengumpulkan data di lapangan.

2. Tempat-Tempat Umum dan Pengelolaan Makanan (TUPM) Sehat

Tempat —tempat umum (TTU) Sehat merupakan tempat atau sarana
yang diselenggarakan pemerintah/swasta atau perorangan yang digunakan untuk
kegiatan bagi masyarakat yang meliputi : sarana kesehatan(rumah
sakit,puskesmas), sarana sekolah dan hotel yang memenuhi standar berdasarkan
peraturan perundangan yang berlaku. Tempat Pengelolaan Makanan Seh/at(T UPM)
merupakan usaha pengelolaan makanan/minuman yang meliputi jasa boga, atau
katering,rumah makan dan restoran, depot air minum, kantin dan makanan jajanan
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yang semuanya memenuhi persyaratan higiene sanitasi dengan bukti
dikeluarkannya sertifikat laik higiene sanitasi.

Tempat — tempat umum yang didata Tahun 2016 terdapat 404 termasuk
sekolah, fasiltas kesehatan dan hotel terdapat 91 % yang memenuhi syarat
kesehatan. Tempat pengolahan makanan yang terdata Tahun 2016 sebanyak 240
TPM termasuk jasa boga, rumah makan, depot air dan makanan jajanan. Tempat
pengolahan makanan yang memnuhi syarat hygiene sanitasi sebesar 80,4 %.
Uraian lebih lengkap ini dapat dilihat pada lampiran tabel 64 dan tabel 65.

3. AirBersih

Komitmen pemerintah terhadap MDGs yaitu memastikan kelestarian
lingkungan hidup dengan menurunkan target hingga setengahnya proporsi rumah
tangga tanpa akses berkelanjutan terhadap air minum layak dan sanitasi dasar
hingga 2015. Menurut PerMenKes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang
persyaratan Kualitas Air Minum, air minum adalah air yang melalui proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

Data Profil Kesehatan Tahun 2016 memperlihatkan bahwa akses
penduduk yang didata selama Tahun 2016 terhadap air minum yang layak sebesar
sebesar 80 % dan sebagian besar bersumber dari perpipaan (PDAM,BPSPAM) ,
sumur gali terlindung dan penampung air hujan, sehingga dapat digambarkan bahwa
masyarakat Flores Timur sudah sebagian besar memanfaatkan sumber air bersin
dan terlindung sebagai sumber air minum sehari-hari. Jumlah Penyelenggara air
minum pada Tahun 2016 sebanyak 2 (PDAM Larantuka dan PDAM Waiwerang) dan
tiap tahunnya ada dua kali pemeriksaan kualitas air minum sehingga berdasarkan
data tercatat 100 % memenuhi syarat( fisik, Bakteriologi, kimia). Uraian lebih lengkap
dapat dilihat pada lampiran tabel 60 dan tabel 61.

4. Sanitasi Layak

Akses terhadap sanitasi layak merupakan salah satu pondasi inti dari
masyarakat yang sehat. Sanitasi yang baik merupakan elemen penting yang
menunjang kesehatan manusia. Buruknya kondisi sanitasi akan berdampak negative
di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas lingkungan hidup
masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat, meningkatnya jumlah
kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit.

Berdasarkan data Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur tercatat
penduduk dengan akses sanitasi layak menurut jamban yang digunakan sebesar
269.175(95 %), dimana sebagian besar dari itu menggunakan leher angsa,
cemplung,Plengsengan. Uraian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 62.

Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
Page 35

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Di bawah ini terlihat grafik cakupan Rumah Sehat, Rumah Tangga ber PHBS, Air

minum bersih yang layak dan sanitasi (jamban) yang layak yang terdata selama

Tahun 2016.

Grafik. 4.7. Cakupan Penggunaan Air Minum Bersih Layak, Sanitasi Layak,
Rumah Sehat dan RT ber PHBS di Kabupaten Flores Timur

Tahun 2016
Rumah sehat,
4%
Airllmlnum ;
bersih, 80%

Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

5. Desa Yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat

Desa STBM ( Sanitasi Total Berbasis Masyarakat) adalah desa yang
sudah stop BABS minimal 1 dusun, mempunyai tim kerja STBM dan telah
mempunyai rencana kerja STBM atau rencana tindak lanjut. STBM menjadi ujung
tombak keberhasilan pembangunan air minum dan penyehatan lingkungan secara
keseluruhan.

Pada Tahun 2016 di Kabupaten Flores Timur terdapat 228 desa yang
melaksanakan STBM (91.2%) dari 250 desa yang ada. Desa yang sudah STBM
sebanyak 84 desa (36.8%) dan Desa yang stop BABS sebanyak 131 desa (57.46%).
Jumlah cakupan ini semakin bertambah setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat pada
grafik di bawah ini dan diharapkan tahun mendatang jumlah desa STBM dan Stop
BABS ini bisa bertambah sehingga dengan bertambahnya jumlah desa ini
diharapkan akan meningkatkan signifikan jumlah rumah yang sehat dan memicu
penurunan kesakitan karena penyakit yang berpotensi muncul dari sanitasi yang
buruk.
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Grafik 4.8 Trend Perkembangan Persentase Desa Stop BABS Dan Desa STBM
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Sumber : Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Dari grafik di atas terlihat bahwa dengan meningkatnya desa STBM setiap tahunnya
diikuti dengan meningkatnya desa stop BABS sehingga di harapkan ditahun mendatang
jumlah desa STBM dapat dicapai semua desa di Kabupaten Flores Timur

f
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BAB V

SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas, diantaranya adalah dengan meningkatkan akses terhadap
pelayanan kesehatan dasar. Peran puskesmas dan jaringannya sebagai institusi yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan di jenjang pertama yang terlibat langsung dengan

masyarakat menjadi sangat penting.

Penyediaan pelayanan kesehatan yang berkualitas salah satunya didukung oleh sumber
daya kesehatan yang juga berkualitas, yang diharap.kan dapat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat secara luas. Dalam bab ini, situasi sumber daya kesehatan disajikan melalui
gambaran keadaan sarana kesehatan, tenaga kesehatan dan pembiayaan kesehatan.

A. SARANA KESEHATAN

Disini akan diuraikan mengenai sarana
kesehatan diantaranya puskesmas, puskesmas
pembantu (Pustu), tetapi ada juga sarana kesehatan
yang berbasis UKBM diantaranya Pos Bersalin Desa
(Polindes), Posyandu, Polmades (Pos Malaria Desa),

Poskesdes, dll.

1. Puskesmas
Puskesmas adalah Unit pelaksana teknis Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab th
untuk menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu
No.128/Menkes/SK/11/2004). Puskesmas juga merupakan organisasi fungsional yang
merupakan pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta
masyarakat disamping memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu

kepada masyarakat diwilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.

Puskesmas di Kabupaten Flores Timur sampai dengan Tahun 2016 berjumiah 20
(dua puluh), dimana setiap kecamatan telah ada satu sarana puskesmas, bahkan untuk

Kecamatan Titehena memiliki 2 puskesmas yaitu Puskesmas Lewolaga dan Puskemas

Lato.

Dari 20 (dua puluh) puskesmas yang ada terdapat 8 (delapan) puskemas rawat inap
yaitu Puskesmas Boru, Puskesmas Oka, Puskesmas Waiklibang, Puskemas Waiwadan,
Puskesmas Lambunga, Puskesmas Waiwerang, Puskesmas Menanga, Puskesmas
Ritaebang dan 12 lainnya adalah puskesmas rawat jalan. Dari 8 (delapan)puskesmas rawat
inap ini terdapat 6 (enam)puskesmas sudah menjadi puskesmas PONED, antara Iain_

— ]
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Puskesmas Boru, Puskesmas Menan

ga, Puskesmas Ritaebang, Puskesmas Waiklibang,
Puskesmas Waiwadan, dan Puskes

i mas Waiwerang. Ini berarti bahwa ke enam(6)
pukesmas ini sudah memiliki kemampuan memberikan pelayanan emergensi/kedaruratan
dasar kebidanan dan bayi bary |ahir selama 24 jam setiap harinya. Dalam pelayanan dasar

puskesmas mempunyali Jaringan di desa yang membantu akses pelayanan kesehatan
diantaranya Pustu, Poskesdes dan Polindes

2. Puskesmas Pembanty (Pustu)

Pengertian Puskesmas Pembantu (Pustu) adalah Unit pelayanan kesehatan
yang sederhana dan berfungs| menunjang dan membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil serta jenis dan

kompetensi pelayanan yang disesuaikan dengan kemampuan tenaga dan sarana yang
tersedia.

Di Kabupaten Flores Timur pada Tahun 2016 terdapat puskesmas pembantu
berjumlah 41 (empat puluh satu) buah, dengan rasio Puskesmas Pembantu dan
Puskesmas adalah 1 : 2,3artinya setiap 1 puskesmas didukung 2 - 3 pustu.

3. Poskesdes

Pos Kesehatan Desa merupakan  wujud upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat yang dibentuk oleh, untuk dan bersama masyarakat setempat atas dasar
musyawarah, dengan bantuan dari tenaga profesional kesehatan dan dukungan sektor
terkait termasuk swasta dalam kerangka desa siaga demi terwujudnya desa sehat.
Pelayanan kesehatan yang dilaksanakan adalah pelayanan kesehatan dasar mulai dari
upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang dipadukan dengan upaya kesehatan
lain yang berwawasan kesehatan dan berbasis masyarakat setempat. Kegiatan tersebut
dalam pelaksanaannya didukung oleh unsur-unsur tenaga, sarana, prasarana dan biaya
yang dihimpun dari masyarakat, swasta dan pemerintah.

Poskesdes merupakan salah satu upaya mendekatkan pelayanan kesehatan
dasar bagi masyarakat desa. Kegiatan utama Poskesdes yaitu pengamatan dan
kewaspadaan dini (surveilens prilaku berisiko, lingkungan dan masalah kesehatan lainnya),
penanganan kegawatdaruratan kesehatan dan kesiapsiagaan terhadap bencana serta
pelayanan kesehatan. Pelayanan yang diberikan di poskesdes juga mencakup pelayanan
KIA.

Ini merupakan upaya yang sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya di
wilayah pedesaan yang masih sangat jauh dari jangkauan pelayanan kesehatan di
Kabupaten Flores Timur. Jumlah Poskesdes Tahun 2016 terdapat 39 buah poskesdes,
diharapkan dengan bertambahnya jumlah poskesdes untuk masyarakat maka akses
masyarakat ke sarana pelayanan kesehatan menjadi lebih mudah sehingga derajat

kesehatan masyarakat dapat lebih di optimalkan.
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4. Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit

Penilaian tingkat keberhasilan pelayanan di rumah sakit biasanya dilihat dari
berbagai segi yaitu pemantfaatan sarana, mutu dan tingkat efisiensi pelayanan. Beberapa
indikator standar terkait dengan pelayanan kesehatan di rumah sakit yang dipantau antara
lain pemanfaatan tempat tidur (BOR), rata-rata lama hari perawatan (LOS), rata-rata
tempat tidur dipakai (BTO), rata-rata selang waktu pemakaian waktu tempat tidur (TO!),
persentase pasien keluar yng meninggal (GDR) dan persentase pasien keluar yang
meninggal < 24 jam perawatan (NDR).

Jumlah Rumah sakit Umum di Kabuapten Flores Timur hingga Tahun 2016
tercatat 1 buah RSUD dengan jumlah tempat tidur sebanyak 105 buah. Berdasarkan data
Laporan Profil Kesehatan Kabupaten Fiores Timur Tahun 2016, persentase pemanfaatan
tempat tidur rumah sakit (BOR) untuk rumah sakit sebesar 77 % dan pada Tahun 2015
sebesar 76,9%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan BOR. Standar BOR adalah 60-
85%, berarti dari Tahun 2015-Tahun 2016, target BOR sudah masuk dalam range standar.

Long of Stay (LOS) rata-rata lamanya seorang pasien di rawat di Rumah Sakit.

LOS untuk RSUD Larantuka Tahun 2016 sebesar 4,7 ( 5 hari ), untuk ketentuan yang
ditetapkan seorang pasien rirawat di RSU 6-9 hari, sehingga RSUD larantuka untuk
perawatan masih dibawah 6 hari. Turn Of Interval (TOIl) rata-rata tempat tidur tidak
ditempati 1-3 hari, namun RSUD larantuka sebesar 1,4 hari atau 2 hari jadi pemakaian
tempat tidur sudah optimal. Net Death Rate (NDR) adalah angka kematian kurang atau
sama dengan 48 jam dan jumiah NDR di RSUD larantuka adalah sekitar 18 per 1000
pasien atau 1,8 %.

5. Desa Siaga
Desa Siaga adalah desa yang memiliki kesiapan sumber daya dan kemampuan

untuk mencegah dan mengatasi masalah-masalah kesehatan secara mandiri.
Menindaklanjuti Kepmenkes Rl 1529/Menkes/SK/X/2010, desa siaga dikembangkan
menjadi desa siaga aklif, dimana diharapkan penduduknya dapat mengakses dengan
mudah pelayanan kesehatan dasar yang memberikan pelayanan setiap hari dan atau
penduduknya mengembangkan UKBM dan bisa melaksanakan berbagai pelayanan
kesehatan antara lain melaksanakan surveilens berbasis masyarakat (meliputi
pemantauan penyakit, kesehatan ibu dan anak, gizi, lingkungan dan prilaku),
kedaruratan kesehatan dan penanggulangan bencana, serta penyehatan lingkungan
sehingga masyarakat menerapkan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Jumlah Desa Siaga yang masih aktif hingga Tahun 2016 sebanyak 207 desa
dari 250 desa yang ada di Kabupaten Flores Timur (82.8%), dimana jumlah desa siaga
golongan Pratama sebanyak 34 desa, Madya 115 desa, Purnama 45 desa, dan Mandiri
sebanyak 13 desa. Uraian selengkapnya dapat dilihat pada tabel 72.
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Pentahapan desa siaga berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia dapat dilihat dibawah ini :

KRITERIA™ | PRATAMA | MADYA | PURNAMA | MANDIRI |
Foum A_dLa,‘tetabi belum | Berjalan, ‘Berja;la\'r;?‘ i Eerjglén
Masyarakat jalan tetapi belum | setiap  tri- | setiap bulan
desalkel rutin setiap tri- | wulan

wulan
KPM/Kader Sdhada<2org |Sdh, 3-50rng | Sdnh,6-8org | Sdh, ada 2 9
Teknis org
Mdh akses Pely | Ya ya Ya Ya
Kes.
Posyandu & | Posyandu  Ya, | Posyandu & 2 | Posyandu & 3 | Posyandu & 4
UKBM aktif UKBM tdk UKBM aktif UKMB aktif UKBM aktif
Dukungan dana|Sdh ada dari[Sdh ada dari | Sdh ada dr|Sdh ada dr
utk kegiatan | pemerintah pemerintah pemerintah pemerintah
kes.didesa/kel desa/kel  serta | desa/kel s& 1 | desakel & 2 |desa/kel & 2
blm ada sumber | sumber sumber sumber
lainnya lainnya lainnya lainnya
Peran Ada peran aktif | Ada peran | Ada peran | Ada peran
Masy.&0Organisasi | masy, tdk ada | aktif masy, 1 | aktif masy, 2 | aktif masy, 22
kemasyarakatan | peran aktif ormas | peran aktif | peran aktif | peran aktif
‘ ormas ormas ormas
Peraturan Kepdes | Belum ada Ada, belum | Ada,sudah Ada, sudah
atau  Peraturan direalisasikan | direalisasikan | direalisasikan
Bupati/walikota
Pembinaan PHBS | PembinaanPHBS | Pembinaan Pembinaan Pembinaan
Rumah tangga <20% RT yg ada | PHBS =< 20% | PHBS < 40% | PHBS < 70%
RT yg ada RT yg ada RT yg ada

Sumber : Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

. Sarana Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat

Pengembangan sarana Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat merupakan

salah satu langkah dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang

melibatkan

potensi

masyarakat

didalamnya.Upaya

kesehatan

bersumberdaya

masyarakat (UKBM) diantarana adalah Posyandu, Polindes (Pondok Bersalin desa),

Toga(tanaman obat), Poskesdes(pos Kesehatan Desa) dan sebagainya. Polindes

merupakan bangunan yang dibangun dengan bantuan dana pemerintah dari partisipasi

masyarakat desa untuk tempat pertolongan persalinan dan pemondokan ibu bersalin,

sekaligus tempat tinggal Bidan di desa. Di samping pertolongan persalinan juga

W
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dilakukan pelayanan antenatal dan pelayanan kesehatan lain sesuai kebutuhan
masyarakat dan kompetensi teknis bidan tersebut.

Posyandu, merupakan salah satu bentuk UKBM yang telah lama dikembangkan
dan paling dikenal di masyarakat. Untuk memantau perkembangan dan penilaian kinerja
posyandu diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu pratama, madya, purnama, mandiri.
Di Kabupaten Flores Timur terdapat 555 posyandu, dan yang aktif sebanyak 471
posyandu(84.86%). Rasio posyandu per 100 balita Tahun 2016 sebanyak 4 artinya ada
sekitar 4 posyandu yang melayani 100 balita.

Kategori Posyandu pratama sebesar 0,18 %, Posyandu Madya sekitar 26,6 %,
Posyandu Pumama sekitar 70,6 % dan Posyandu Mandiri sekitar 3,24 % Posyandu aktif
adalah posyandu yang melaksanakan kegiatan hari buka dengan frekuensi lebih 8 kali
pertahun, rata-rata jumlah kader yang bertugas 5 orang atau lebih, cakupan untuk
imunisasi dan penanggulangan diare lebih dari 50% dan sudah ada satu atau lebih
program tambahan dan dana sehat telah menjangkau 50 % KK. Pada Profil ini kategori
posyandu yang dikelompokkan aktif apabila posyandu itu termasuk kategori Posyandu
Pumama dan Posyandu Mandiri.

Jumlah Poskesdes di Kabupaten Flores Timur sebanyak 39 buah. Persebaran
jumlah posyandu, poskesdes menurut puskesmas dan kecamatan dapat dilihat pada
lampiran tabel 70. Di bawah ini terlihat Grafik jumlah sarana pendukung kesehatan
selama Tahun 2016, terlihat bahwa jumlah posyandu hamper dua kali lipat dari jumiah
desa sehingga setiap desa memiliki posyandu lebih dari satu, yang diikuti oleh jumiah
desa siaga yang hampir seluruh desa di Kabupaten Flores Timur menjadi desa siaga.

Grafik 5.1. Jumlah Desa Siaga, Polindes, Posyandu dan Poskesdes Di
Kabupaten Flores Timur Pada Tahun 2016

Desa Siaga
Polindes
Posyandu

Poskesdes

Desa

Jumlah tahun 2016

.
Sumber : Data Bidang PSDM dan PSM Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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B. TENAGA KESEHATAN
Tenaga Kesehatan adalah sefiap RS

orang yang mengabdikan diri dalam bidang : A
kesehatan serta memiliki pengetahuan
dan/atau ketrampilan melalui pendidikan di
bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu
memerlukan kewenangan untuk melakukan
upaya kesehatan. Tenaga kesehatan PNS
yang bekerja di Kabupaten Flores Timur pada

Tahun 2016 dapat dilihat pada uraian Pelatihan M,.,.,.j"n Tim Puskesmas
lampiran tabel profil 73 — tabel 80. Uraian grafik
5.2 dibawah ini mewakili dari beberapa tenaga kesehatan yang tersebar sebagai berikut.

Grafik 5.2 Jumlah Tenaga Kesehatan PNS, PTT dan Tenaga Kontrak Di Kabupaten
Flores Timur Pada Tahun 2016

dr spesialis, 6 dokter umum, 39

dokter gigi, 2

s Analis, 40
T Fisioterapis, 11
gizi, 31

KesLing, 55

Kes mas, 59

farmasi/apoteker,
52

Sumber : Data Bidang PSDM dan PSM Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Grafik di atas memperlihatkan jumlah sebagian tenaga kesehatan di Kabupaten
Flores Timur pada Tahun 2016 baik yang berada di Rumah sakit Umum Daerah dan
Wilayah kerja puskesmas serta pada Dinas Kesehatan.

C. OBAT DAN PERBEKALAN KESEHATAN
Ketersediaan dan pengadaan obat yang sesuai dengan kebutuhan obat untuk
penduduk merupakan persyaratan terlaksananya penggunaan obat yang rasional
dimana pada gilirannya akan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Dengan
indikator ini akan dapat dilihat komitmen dalam penyediaan dana pengadaan obat
sesuai dengan kebutuhan, akan tetapi kenyataannya selama ini pengadaan obat dan
perbekalan kesehatan tidak lagi berdasarkan kebutuhan tetapi berdasarkan jumlah

anggaran /dana yang tersedia.

Penggunaan obat secara rasional bisa terlaksana apabila berdasarkan diagnose
penyakit untuk pasien tersebut dan sesuai dengan tingkat ketersediaan obat tersebut

dan '!uga ketersediaan di Unit Pelaksana OEerasionai Kesehatan SUPOKZ. Pemakaian
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berlebihan dalam peresepan obat akan menyebabkan tidak rasionalnya penggunaan
obat. Tabel berikut ini memperlihatkan penyediaan dana pengadaan obat di Kabupaten
Flores Timur dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 5.1

Dana Pengadaan Obat Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur

Periode Tahun 2012- Tahun 2016

Tahun 2013

PKD/DAU | Rp.545.161.000 | Rp.976.173.500 | Rp. 1.225.000.000 | Rp. 749.363630 | Rp.1.100.000.000

BMHP Rp. 769.594.500 Rp.550.000.000 Rp.500.000.000 Rp.500.000.000 Rp.746.210.000

D. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Salah satu susb system dalam kesehatan nasional adalah sub system
pembiayaan kesehatan. Pembiayaan kesehatan sendiri merupakan besarnya dana yang
harus disediakan untuk menyelenggarakan dan atau memanfaatkan berbagai upaya
kesehatan yang diperlukan oleh perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat.
Undang-undang kesehatan nomer 36 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pembiayaan
kesehatan bertujuan untuk penyediaan pembiayaan kesehatan yang berkesinambungan
dengan jumlah yang mencukupi,teralokasi secara adil dan termanfaatkan.
Total APBD Kab/Kota Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 sebesar Rp. 1.141.473.647.700
sedangkan alokasi anggaran kesehatan Kabupaten Flores Timur pada Tahun 2016
sebesar Rp.73.705.559.015. Persentase APBD kesehatan terhadap APBD Kabupaten
sebesar 6.47 % . Data secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 82.

Di bawah ini terlihat perkembangan persentase capaian APBD Kesehatan
terhadap APBD Kabupaten/Kota. Tiga tahun terakhir ini mengalami penurunan hal ini dapat
dilihat pada grafik di bawah ini.
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Grafik 5.3. Perkembangan Persentase (%) APBD Kesehatan Terhadap APBD

Kabupaten/Kota Di Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur
Pada Tahun 2012-Tahun 2016
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Sumber. Data Bidang Sekertariat Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016

Realisasi pendapatan pada Tahun 2016 sebesar Rp. 10.057.416.235,- (99,8%) dari
target Rp. 10.077.408.607,-. Realisasi ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
Tahun 2015 sebesar Rp. 8.274.872.517 - (91%) dari target Rp. 9.059.015.436,-.

Besamya pendapatan ini dari Pos Pelayanan Dana Kapitasi JKN dan Non Kapitasi.
Realisasi belanja secara keseluruhan pada Tahun 2016 sebesar 87,92%. Ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan Tahun 2015 sebesar 76 %. Realisasi anggaran pada Tahun
2016 tidak mencapai 100% disebabkan beberapa program /kegiatan tidak semua terealisasi
yaitu seperti pada Program Obat dan Perbekalan Kesehatan dan Pada Program Upaya
Kesehatan Masyarakat. Anggaran kesehatan termasuk diantaranya dana bantuan Operasional
(BOK), Jampersal dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) diuraikan sebagai berikut

a. Bantuan Operasional Kesehatan (BOK)
Dana BOK diarahkan untuk meningkatkan kinerja puskesmas dalam upaya kesehatan
promotif dan preventif dalam mendukung pelayanan kesehatan di luar gedung dengan
didukung manajemen puskesmas yang baik. Pemanfaatan dana BOK utamanya untuk
mendukung biaya operasional bagi petugas kesehatan dan kader dalam menjangkau
masyarakat di wilayah kerja puskesmas sehingga terbentuk perilaku masyarakat hidup
bersih dan sehat untuk terwujudnya keluarga dan masyarakat yang sehat. Alokasi dana
BOK Tahun 2016 sebesar Rp. 6.100.000.000,- dengan realisasi 100 %.

b. Jampersal
Dana Jaminan Persalinan (Jampersal) digunakan untuk mendekatkan akses bagi ibu
hamil, ibu bersalin dan ibu nifas yang tinggal di daerah yang jangkauannya jauh/terpencil
terhadap fasilitas kesehatan. Alokasi dana jampersal Tahun 2016 sebesar Rp.
1.930.037.000 dan realisasinya sekitar Rp.516.113.300,-

c. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
JKN diselenggarakan untuk memberikan perlindungan kesehatan dalam bentuk manfaat
pemeliharaan kesehatan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang

S e ]
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diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh
pemerintah. Peserta program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terdiri atas dua
kelompok yaitu peserta penerima bantuan luran (PBI) Jaminan kesehatan dan peserta
bukan PBI jaminan kesehatan. Peserta PBI Jaminan kesehatan adalah fakir miskin dan
orang tidak mampu. Peserta bukan PBI jaminan kesehatan adalah pekerja penerima upah
dan anggota keluarganya, pekerja bukan penerima upah dan anggota keluarganya, serta
bukan pekerja dan anggota keluarganya.

Alokasi JKN Pada Tahun 2016 target pendapatan sebesar Rp. 6.617.768.000,-
dimana realisasl pendapatan sebesar Rp. 8.140.663.000 dan realisasi belanja
Rp. 7.305.336.052.
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BAB VI

PENUTUP

Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 memberikan gambaran secara
garis besar tentang situasi dan kondisi kesehatan masyarakat Kabupaten Flores Timur selama
Tahun 2016, dimana bisa memperlihatkan seberapa jauh perubahan dan perbaikan keadaan
kesehatan yang telah dicapai,serta menunjukkan kekurangan dan kelebihan dari setiap upaya -

upaya kesehatan yang telah dilaksanakan, yang tentunya tidak lepas dari kontribusi lintas
sektor.

Namun sangat disadari profil kesehatan ini belum sesuai harapan, oleh karena itu
dukungan dalam bentuk data dan informasi senantiasa selalu diharapkan agar Profil Kesehatan
setiap tahunnya mengalami perbaikan yang bermakna yang dapat dijadikan acuan untuk

mengambil kebijakan dalam bidang kesehatan untuk perbaikan masyarakat Kabupaten Flores
Timur pada umumnya.

Demikianlah penyajian Profil Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016 dengan
harapan bermanfaat untuk berbagai pihak.

Larantuka, Mei 2017

Pit Kepala Dinas Kese(
Kabupaten Flores Timur

| - \Anton Tonce Matutina,BA,SH
'\ » Pembina Utama Madya
“Nip::19581019 197802 1 002

e ———————————— e ——————————
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TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDU
DUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KE!
KABUPATEN FLORES TIMUR by

TAHUN 2018
PESERTA JAMINAN
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH RESCHATAN %
1 2 P L+P L P L+P
4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 165086 0.00 0.00 58.27
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 117,086 0.00 0.00 41.33
1.2|PBI APBD 48,000 0.00 0.00 16.94
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 0.00 0.00| #VALUE!
1.4|Pekerja bukan penerima upah (PBPU)/mandiri 0 0.00 0.00 0.00
1.5|Bukan pekerja (BP) 0 0.00 0.00 0.00
2 |Jamkesda 0 0.00 0.00 0.00
3 |Asuransi Swasta 0 0.00 0.00 0.00
4 |Asuransi Perusahaan 0 0.00 0.00 0.00
5|Non PBI 29,767 10.51
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 104,853 0.00 0.00 63.78

Sumber: Data Bidang Yankes Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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TABEL 60

PERSENTASE KUALITAS AIR MINUM DI PENYELENGGARA AIR MINU

M YANG MEMENUH| SYARA;
KABUPATEN FLORES T|

T KESEHATAN
MUR
TAHUN 2018
JUMLAH MEMENUHI SYARAT
NO|  KECAMATAN PUSKESMAS | PENYELENGGARA "U"gLIQgRSIQg‘: L | (FISIK, BAKTERIOLOGI, DAN KiMiA)
AIR MINUM JUMLAR m

1 2 3 4 5 ) 7

1|Wulangitang Boru #DIV/0!

2|llebura llebura #DIV/O!

3|Demon Pagong Demon Pagong #DIV/O!

4|Larantuka Oka 1 0 0 #DIV/O

5|lle Mandiri Waimana #DIV/0!

6|Tanjung Bunga Waiklibang #DIv/0!

7|Lewolema Lewolema #DIV/0!

8|Adonara Barat Waiwadan #DIV/0!

9|Adonara Tengah Lite #DIV/O!
10|Adonara Timur Waiwerang 1 0 0 #DIV/O!
11|lle Boleng lle Boleng #DIV/ol
12|Witihama Witihama #DIv/o!
13|Kelubagolit Lambunga :g:\\%:
14|Adonara Sagu #DIV/O!
15|Solor Timur Menanga £DIV/O!
16|Solor Barat Ritaebang #DNIOi
17|Solor Selatan Kalike 4DIVIO!
18|Wotan Ulu Mado Baniona 2DIV/O!
19|Titehena lewolaga #0IV/O!
20 Lato

5 ol of #DIVIO! |
JUMLAH (KAB/KOTA)

Sumber; Data Bidang P2MK Dinas Kesehatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2016
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KABUPATEN FLORES TRAAR
TAHUN 2018

PENDUDUX DENGAN AKSES TERMADAP FASHITAS SAMITAS! YANG LAYAK (JAMBAN SEMAT) MENURUT JENIS JAMBAN, KECAMATANM, DAN PUSKE SMas
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Sumber Deta Budeng P2MX Dinas Kesshaten Kebxpaten Flores Timur Tathun 2018
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PERSENTASE KETERSE|
DIAAN OBAT DAN VAKSIN
KABUPATEN FLORES TIMUR
TAHUN 2018

Nams.
0BAT

tablet 400 mQ
biet 100 M9
sirup 15 mp/mi
Injokal 24 mo/mi
Mﬂﬂm"‘
Kkaplet 500 mg
tablet 5 mQ
Amoksisilin kapeul 250 mQ
mokalsiln skup kering 125 mo/8 mi

0 ® N E W W -

10| Ampisiin kaplet 500 mg
WwwLMVJMM
‘zwmmﬁ‘bmnﬂ

13| Angioten Tablet 50 mg

14 Antasida DOEN 1 tablet kunyah,

f 200 I 200mg

15| Antasida DOEN I susp L 200 mg/5 miMagnesium Hidroksida 200 mg/S mi
16|Ant Bakier DOEN salep 500 /g +F 10.000 /g
17| Antifungl DOEN kombinastAsam Benzost 6% + Asam Sakisilat 3%

orokd DOEN L Bismut 150 mgt 25mg

ria DOEN 25 500 mg

Antimigren:Ergotamin Tartrat 1 mg + Kofein 50mg
Aqua pro Injeks! steril, bebas pirogen

1
20]

2

2

24|

25)

26|Asam Asetiisalisiat tablet 100 mg (Asetosal)
27|Asam Asetilsalisilat tablet 500 mg (Asetosal)
28|Asam Askorbat (Vitamin C) tablet 250 mg
29|Asam Askorbat (Vitamin C) tablet 50 mg
30|Asam Mefenamat kapiet 500 mg

31| Asiklovir krim 5%

32|Asiklovir tablet 200 mg

33 Asikiovir tablet 400 mg

34 Atropin injeksi Lm.fLv./s.k_ 0,25 mg/ml (Sulfat)
35]Atropin Suifat tetes mata 0,5%
38|Atropin Sulfat Tablet 0,5 mg

37|Benzatin Benzil Penisilin 1,2 juta Iyvid

38|Benzatin Benzil Penisilin 2,4 juta RWvud

Besi |l Sulfat 7 H20 tabiet salut 300 mg

B kim 0,1% i Valerat)
Darpiex (Dehydro Artemisin + Piperaquine)
Deksametason injeksi Lv. 5 mg/ml
Oeksametason tablet 0,5 mg
Dekstrometorfan sirup 10 mg/s mi (HBN
Dekstrometorfan tablet 16 mg (HBr)
Diazepam injeksi 5 mg/mi

2858828

Diazepam tablet 2 mg

Diazepam tablet 5 mg
Dietilkarbamazin sitrat tablet 100 mg
Difenhidramin injeksi L.m. 10 mg/mi (HC)
Digoksin tablet 0,25 mg
Dimenhidrinat tablet 50 mg
Doksisiklin kapsul 100 mg
Domperidone tablet 10 mg

Efedrin Injeksi 50 mg/mi
Efedrin tablet 25 mg (HCI)

Ekstrak Belladona tablet 10 mg

) injeksi 0,1% (¢
Eriiromisin sirup 200 mg/5 ml
Etakridin lanutan 0,1%

Fenitoin kapsul 100 mg

Fenitoin Natrium injeksi 50 mg/mi
Fenitoin Natrium kapsul 30 mg
Fenobarbital injeksi |.m.fi.v. 50 mg/ml
Fenobarbital tablet 100 mg

al HCY

v

Fenol Glisero! tetes tefinga 10%
Fliomenadion (Vit. K1) injsksi #0 g/
Fitomenadion (VIL K1) tablet salut guia 10 md
Furcsemid injeksi Lv.A.m 10 mg/ml
Furosemid tablet 40 mg
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Korpromazin Injeks! Lm. 5 mg/mi - 2 mi (HC)
Kiorpromazin tablet salut 100 mg (HCI)

120{Kodesn tablet 20 mg

2 azol DOEN | (i 400 mgTri 80 mg

2 DOEN Il (pedistrik) kombin 100 mgT 20mg
870l sl i 200mg + 40 mg/’S mi

124] uﬁ(ﬁn)“rm'm

125|Kuinin Dihidroklorida injeksi 25% - 2 mi
126(Lavertran Salep

Lidokain injeks! 2% (HCI) + Epinefrin 1: 80.000 - 2 mi

Magnesium Sulfat inj V) 20% - 25 ml
Magnesium Sulfat inj (V) 40% - 25 mil
Magnesium Sulfat serbuk 30 gram
Mebendazol sinup 100 mg/5 mi
Mebendazol tablet 100 mg

tablet salut 0,125 mg

Mikonazol krimvsalep 2% (Nitrat)

| Mineral Mix, kombinasi: Kalium kiorida 1792 mg Trikalium sitrat (1H20) 648 mg
|Natrium Bikarbonat tablet 500 mg

Natrium Didofenak tablet 50 mg

|Natrium iOorida lanutan infus 0.9% slerd

Natrium Thiosuitat injeks i.v. 25%

150| Nifedipin tablet 10 mg

151 | Nistatin tablet sakst 500.000 IU/g

155/Obat Batuk Hitam (0.8.H.) cairan
156/ Obat Antituberkulosis FOG Kategori 1

Pirantel tablet score (base) 125 mg
Piridoksin (Vitamin B6) tablet 10 mg (HC)

Povidon lodida lanstan 10% - 1000 ml
|Pradnison tablet 5 mg
Pmmuuﬂm

Prokain Benzll Penisitin G. Injeksl 3 Jt UNvial

Propranciol tablet 40 mg (HC!)
188| Ranitiin tablet 150 mg
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Magnesium klorida (8H20) 608 mg
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